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Isolasi danKarakterisasi Penyusun Minyak Atsiri Hasil Distilasi
Uap Daun Legundi {Vitex Trifolia) dengan Kromatografi Gas
Spektrometer Massa (KG - SM)
Abstrak

Legundi merupakan tanaman yang tersebar luas digssah
satunya tersebar luas di Indonesia. Banyak masytanaénggunakan
tanaman ini sebagai anti nyamuk karena tanamamnemiliki aroma
khas. Keberadaanya yang melimpah di Indonesia mgkmkan
tanaman ini dapat digunakan sebagai komoditi yarapad
dimanfaatkan. Pemanfaatan tanaman ini masih s&ngatg, hal ini
dapat ditunjukkan dengan sedikitnya penelitian reeag tanaman
ini, selain itu standart minyak untuk minyak atsiari daun legundi
masih belum ada sehingga perlu dilakukannya péreliini.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompormnyusun
minyak atsiri dari daun legundi dan sifat fisik d@mianya. Isolasi
minyak atsiri dari daun legundi dilakukan dengarntade distilasi
uap dilajutkan dengan pemisahan dengan gravitasiukun
memperoleh minyak yang memiliki fraksi ringan daair dan
diperoleh rendemen minyak sebesar 0,423%. Lapisanhasil
pemisahan diekstraksi untuk memperoleh minyak ytengjstribusi
dalam air dan dilanjutkan dengan pemisahan petiEmgan minyak
atsiri dan diperoleh rendemen sebesar 0,605%. Minyang
diperoleh kemudian dianalisis sifat fisik dan kimya. Sifat fisik
untuk minyak hasil pemisahan dengan gravitasi dipér massa
jenis 0,86 ; indek bias 1,493; dan penentuan bdlargsam sebesar
2,19 sedangkan untuk minyak hasil ekstraksi lapeiardiperoleh
massa jenis 0,82; indeks bias 0,457; dan bilangamaebesar 1,56.
Selain itu minyak yang diperoleh dianalisis dengaenggunakan
KG-SM, senyawa yang dapat dipisahkan untuk minytakiehasil
pemisahan dengan gravitasi diperoleh sebanyak A@&sa dengan
senyawa terdeteksi sebanyak 36 senyawa, dan 23avsamengan
senyawa terdeteksi sebanyak 18 senyawa untuk mirnssil
ekstraksi lapisan air. Dari kedua minyak tersebrddpat 6 senyawa
yang memiliki kesamaan. Sebagian besar komponeryupen
minyak atsiri dari daun legundi terdiri dari terp@&h (mono terpen
dan sisquiterpen).

Kata kunci : Legundi, distilasi uap, minyak atsiri, ekstraksifat
fisik, sifat kimia, KG-SM
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Isolation and Characterization Essential Oils Compound from
steam Distillation Product of Legundi (Vitex Trifolia) Leaf With
Gas Chromatography Mass Spectrometer (GC - MS)
Abstract

Legundi is a plant that is widespread in Asia ohe/ich is
widespread in Indonesia. Many people use this agnéirmosquito
because the plant have different smell. Abundaristexce in
Indonesia allow this plant can be used as a contyntitiat can be
utilized. Utilization of these plants is still ladk, it can be shown
with little research on this plant, besides theddad oil for essential
oils from leaves legundi still not there so thedhess performed in
this study. This study aims to determine the comtiposof essential
oils from leaves legundi and physical and chemigedperties.
isolation of essential oils from the legundi legf sieam distillation
and then performed by separation by gravity taiobthe oil that
has a lighter fraction obtained from the water amdyield of
0.423%. Water layer was extracted to obtain tharsgion of oil and
water are distributed in a solvent followed by sapfian of the
essential oils and obtained yield of 0,605%. THeobtained was
then analyzed physical and chemical properties. Pphegsical
properties of oil by gravity separation resultsaited by the density
of 0,86; refractive index of 1,493; and the deteration of acid
number of 2,19; while for the oil extracted wataydr density of
0,82 is obtained; refractive index of 0,457; anidl aumber of 1,56.
Additionally oils obtained were analyzed using GGMnd the
composition of essential oils obtained were 4@6compounds
were detected components for oil separation by igraand 23
compounds with compounds detected a total of 18ooimds to the
water layer extracted oil. Of both these oil comgi six compounds
that have in common. Most of the components ofrégdeoils from
leaves legundi consists of terpenoids (monoterpersequiterpen).

Key words: Legundi, steam distillation, essential oils, axtron,
physical properties, chemical properties, GC-MS
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PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang
Legundi merupakan tanaman yang tersebar luas da, Asi
tanaman ini tumbuh pada tempat yang tandus, paa&sberpasir
[1]. Tanaman ini banyak tumbuh di daerah pesisntgialndonesia
merupakan negara yang memiliki daerah pesisir pamtag luas
sehingga legundiMitex trifolia) banyak tersebar di negara ini.
Masyarakat biasanya menggunakan tanaman ini sebagai
malaria atau sebagai anti nyamuk [2]. Tanamanapiad digunakan
sebagai anti nyamuk dikarenakan sensor nyamuk feekadap hal-
hal tertentu salah satunya adalah aroma yangueriahyengat [3].
Tanaman legundi memiliki aroma menyengat yang KBas
Aroma khas dari tanaman legundi berasal dari seasemyawa
volatil yang terkandung di dalamnya. Senyawa-seaysivmampu
dibawa medium udara dan ditangkap oleh sensor riyadieh
karena itu, tanaman legundi sering digunakan sébpgaolak
serangga (nyamuk) [4]. Keberadaan tanaman ini yensgbar luas di
Indonesia dapat memungkinkan tanaman ini digunaseipagai
komoditi yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Aromgang khas dan
keberadaan tanaman yang melimpah menyebabkan tamaino@apat
digunakan sebagai salah satu tanaman penghasilakniajsiri.
Minyak atsiri merupakan zat berbau yang terkandufaam
tanaman, minyak ini disebut juga minyak menguamyak eteris
karena pada temperatur kamar mudah menguap [SlyaWinatsiri
dari beberapa tanaman memiliki manfaat dan kegutertentu [6].
Untuk memperoleh minyak atsiri dari tanaman dapat
dilakukan dengan beberapa cara, salah satunya hadigélasi.
Distilasi adalah suatu metode yang dilakukan dengama
pemanasan dengan menggunakan air atau uap aidderisampel
sehingga minyak atsiri akan menguap dari jaringanisdma uap air
dan dikondensasikan kembali dari fasa uap kembedtaga air [7].
Metode yang pernah digunakan untuk mengisolasi aseay
minyak atsiri dari daun legundi yakni dengan memgdpan distilasi
air oleh abaz azimi dan kawan-kawan, namun dalanelp@n
tersebut belum mencakup karakter sifat fisik dani&idari minyak
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atsiri dari daun legundi. Pada penelitian tersdtartya melakukan
karakterisasi komponen penyusun minyak atsiri datin legundi
dengan uji menggunakan KG-SM varian 3400 dengaonkdDBI
berisi silika dengan panjang kolom 60 m dan diggdrdl7 komponen
terdeteksi [8].

Penyulingan dengan air memiliki beberapa kekurangan
diantaranya sampel terendam dalam air, hal ini tdagesayebabkan
minyak atsiri dari daun legundi akan tercampur kadaair dan
hanya sedikit minyak yang keluar menuju pendingieda halnya
dengan distilasi uap, distilasi uap menggunakarar@apuap panas
sehingga akan terjadi hidrodifusi karena perbedekanan dan uap
akan membawa minyak keluar melaui pendingin [9].

Informasi mengenai minyak atsiri dari daun legusaihgatlah
sedikit, hal ini ditunjukkan dengan belum adanyeapeeter standar
yang dapat digunakan sebagai acuan karakter dayaiatsiri dari
daun legundi. Berdasarkan uraian sebelumnya maka&uéaniah
penelitian mengenai isolasi dan karakterisasi pgunyuminyak atsiri
hasil distilasi uap daun legund¥ifex trifolia) dengan kromatografi
gas spektrometer massa (KG - SM), sehingga damatnakan
sebagai pertimbangan penentuan sifat fisik danilpkaimponen
minyak atsiri dari daun legunadvigex trifolia).

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitiain i
dilakukan dengan cara didistilasi uap hingga distiltidak
menghasilkan minyak lagi dengan parameter uji fdgkgan kertas
saring yang kemudian dilanjutkan dengan mengelkdistitat yang
telah diperoleh, sehingga diperoleh ekstrak mingdgiri daun
legundi {itex trifolia). Ekstrak yang diperoleh dibebaskan dari fasa
air dengan menggunakan MgSXH,O dan dilanjutkan dengan
menguapkan pelarut organik dengan gas Minyak atsiri daun
legundi {itex trifolia) Setelah bebas dari pelarut, minyak atsiri daun
legundi {itex trifolia) kemudian dianalisis komponen penyusunnya
dengan menggunakan kromatografi gas-spektrometssanéKG-
MS).



1.2.Perumusan Masalah

1. Apa saja komponen penyusun minyak atsiri yang tehkag
dalam daun legundiftex trifolia)?

2. Bagaimanakah sifat fisik dan kimia dari minyak @tslaun
legundi Vitex trifolia)?

1.3.Batasan Masalah

1. Lama distilasi uap dilakukan hingga distilat tidadengandung
minyak dengan parameter warna distilat dan penetdsdilat
pada kertas saring.

2. Analisis komponen penyusun minyak atsiri daun lelg@iitex
trifolia) dilakukan dengan Kromatografi Gas - Spektrometer

Massa (KG-SM).

1.4.Tujuan Penelitian

1. Mengidentifikasi komponen penyusun minyak atsiringa
terkandung dalam daun leguntlitex trifolia).

2. Menentukan sifat fisik dan kimia dari minyak atsldgun legundi
(Vitex trifolia).

1.5.Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membaarik
informasi tentang kualitas rendemen dan komponenyysein
minyak atsiri daun legundMtex trifolia) sehingga dapat digunakan
sebagai acuan pengembangan minyak atsiri di Inganes
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1.Legundi (Vitex Trifolia)

Legundi itex trifolia) tumbuh sebagai tanaman maupun
semak belukar, dan oleh beberapa orang digunakzagaie pagar
halaman [10]. Tanaman tersebut juga dilaporkan filérbeberapa
efek farmakologi, selain itu tanaman ini mempunymluang
digunakan sebagai obat. Hal ini dapat dimungkirkamena di dalam
buah maupun daun legundi terdapat senyawa-senyang gapat
dimanfaatkan [11].

Klasifikasi dari tanaman legundVigex trifolia) adalah sebagai

berikut [12]:
Nama Indonesia Vitex trifolia
Sinonim :Smpleleaf chatetree (Inggris)
Kingdom : Plantae (Tumbuhan)
Subkingdom Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh)
Super Divisi :Spermatophyta (Menghasilkan biji)
Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Kelas :Magnoliopsida (Berkeping dua / dikotil)
Sub Kelas Asteridae
Ordo :Lamiales
Famili : Verbenaceae
Genus Vitex
Spesies Vitex trifolia L



GenusVitex mempunyai banyak spesies yang berupa tanaman
maupun semak belukar, dan beberapa referensi nnktapwitex
mempunyai 70 spesies diantaranya adalahagnus-castus,, V.
incisa, V. divaricata., V. glabrata., V. negundo., V. parviflora , V.
trifolia. V. negundo danV. incisa berasal dari Asiay. Agnus-castus,

L. berasal dari Mediterania, sedangkartrifolia berasal dari India
dan Meksico.V. trifolia atau disebut sebagai tanaman legundi,
mempunyai beberapa varietas ya¥tutrifolia var. bicolor (Willd.)
Moldenke, varsubtrisecta (Kuntze) Moldenke, vattrifolia, dan var.
variegata Moldenke. Ada satu lagi yaitwv. trifolia L. var.
simplicifolia Cham. dengan nama law rotundifolia L. f. atauV.
ovata Thunb [13].

Tanaman legundi merupakan tanaman yang perkembayaan
banyak tumbuh di daerah tropis dan di daerah berpaperti di
daerah pesisir pantai. Pada daerah sungai yanggkemaman ini
banyak ditemukan sebagai tanaman merayap ataulkbditgenukan
sebagi semak belukar [1].

2.2 .Minyak Atsiri
Minyak atsiri disebut juga sebagai minyak menguamyak

eteris, atau minyak esensial karena pada tempekatoar mudah
menguap. Istilah atsiri digunakan untuk mewakilioraa dari
tanaman asalnya. Minyak atsiri umumnya tidak bemaadalam
keadaan segar dan murni. Namun, pada penyimpamnan ri@anyak
atsiri dapat teroksidasi. Untuk mencegah terjadwksidasi, minyak
atsiri harus disimpan dalam bejana gelas yang vaavgelap, diisi
penuh, ditutup rapat, serta disimpan di tempat yamong dan sejuk

[5].

Minyak atsiri merupakan produk cair distilasi uaguaair dari
bagian tanaman (daun, batang, kulit kayu, biji, hpuakar, dan
eskudat tanaman). Minyak atsiri berisi beberapagdanratusan
kompleks campuran senyawa kimia yang memberikaa demn
aroma yang khas [10]. Minyak atsiri larut dalamapet organik dan
tidak larut dalam air [14]. Komponen minyak atsiari beberapa
tanaman memiliki senyawa aktif yang dapat dimakfatuntuk
pengobatan ataupun sebagai parfum [15]. Minyakriatpat
dipisahkan dari jaringan tanaman melalui prosesilais ataupun
dengan metode ekstraksi [9].
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Kualitas minyak atsiri ditentukan oleh karakternaiah dari
masing-masing minyak tersebut serta bahan-bahang agang
tercampur di dalamnya. Selain itu, faktor lain yamgnentukan mutu
minyak adalah sifat fisika dan kimia dari minyalepsrti jenis
tanaman, umur panen, perlakuan bahan sebelum ladistianis
peralatan yang digunakan, kondisi prosesnya, bbhbhan yang
digunakan saat ekstraksi, serta perlakuan minyédade ekstraksi
(kemasan atau wadah penyimpanan) [4].

2.3.Distilasi Uap

Distilasi merupakan suatu metode isolasi menggunaka
prinsip penguapan zat cair dan kondensasi. Metodéigunakan
untuk memisahkan zat-zat berdasarkan pada titik flié]. Distilasi
dilakukan dengan cara jaringan tanaman dikontaklesmgan uap air
sehingga minyak atsiri akan menguap dari jaringansdma uap air
yang terbentuk. Campuran uap air dan minyak atidndensasikan
pada suatu saluran yang temperaturnya relatif renddasil
kondensasi berupa campuran air dan minyak atsing ydapat
dipisahkan karena kedua bahan tidak dapat saliteyuntkan [16].

Pada sistem distilasi uap ini, air sebagai sumiagr panas
terdapat dalanboiler yang letaknya terpisah dari ketel penyulingan.
Uap yang dihasilkan mempunyai tekanan lebih tindmyii tekanan
udara luar sehingga uap air akan menuju ke tekasagah [17].
Sampel secara terus menerus dipanaskan dengan unekgg uap
air yang kemudian uap air akan membawa komponeg dapat
menguap melewati kondensor sehingga uap air bekengonen
yang menguap akan terkondensasi kembali [15].

Distilasi uap sangat baik digunakan untuk mendapatk
komponen minyak atsiri yang berada dalam tanamastild3i
menciptakan kondisi yang lebih baik untuk prosesasmss minyak
atsiri. Uap yang digunakan pada distilasi uap &dekp jenuh yang
memiliki tekanan melebihi 1 atmosfer. Dalam keadaarsebut,
seluruh minyak atsiri dalam sampel akan terpisah t@aaman.
Distilasi uap merupakan metode distilasi yang lebik bila
dibandingkan dengan distilasi air ataupun uap dafika ditinjau
dari segi biaya, kecepatan distilasi, dan kapagitaduksi minyak
[19].



2.4 Ekstraksi

Ekstraksi adalah pemisahan satu atau beberapa lddran
suatu padatan atau cairan dengan bantuan pelésiraksi juga
merupakan proses pemisahan satu atau lebih komparersuatu
campuran homogen menggunakan pelarut cair (solgetpgai
separating agent. Pemisahan terjadi atas dasar kelarutan yang

berbeda dari komponen-komponen dalam campuran [20].

Prinsip dari metode ini berdasarkan pada distribasterlarut
antara dua pelarut yang tidak saling bercampur. [E&straksi
dilakukan dengan menambahkan pelarut (solven) yé#dgk
bercampur dengan fasa air, kemudian dilakukan kg
sehingga terjadi kesetimbangan konsentrasi zat slaagy diekstraksi
pada kedua lapisan. Setelah itu lapisan didiamkardgbisahkan.

Pelarut yang umumnya digunakan dalam ekstraksraataén
dietil eter, toluena, dikloro metana, petroleumr,etetil asetat,
benzena, karbon tetraklorida, dan kloroform [1@&laPut yang dapat

digunakan harus memenuhi syarat sebagai berikiit [18

1. Harus dapat melarutkan semua zat wangi bunga dereget dan
sempurna, dan sedikit mungkin melarutkan bahanrsepkn,
pigmen, senyawa albumin, dengan kata lain pelamuishbersifat
selektif.

2. Harus mempunyai titik didih yang cukup rendah, apalarut
mudah diuapkan tanpa menggunakan temperatur tihgghun
titik didih pelarut tidak boleh terlalu rendah, &aa hal ini akan
mengakibatkan hilangnya sebagian pelarut akibagysgran pada
musim panas.

3. Pelarut tidak boleh larut dalam air.

4. Pelarut harus bersifat inert, sehingga tidak besiealengan
komponen minyak bunga.

5. Harga pelarut harus serendah mungkin, dan tidalamterbakar.

2.5.Kromatografi Gas — Spektrometer Massa

KG - SM adalah perpaduan dua instrumen analisigaten
teknik yang berbeda, yaitu alat kromatografi gas spektrometer
massal21]. Prinsip kerja dari KG-SM yaitu penggabungakniie
pemisahan selektif dan teknik analisis spesifikgd@nmenggunakan
gas inert sebagai fasa geraknya [22]. Prinsip Keganatografi gas
didasarkan pada perbedaan interaksi antara fasad#ia fasa gerak
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menggunakan perbedaan titik didih suatu senyaway&®ea yang
memiliki waktu retensi lama menunjukkan senyawaebut bertitik
didih paling tinggi [23].

Sistem kromatografi gas terdiri dari beberapa kamepoyaitu
gas pembawa (helium, nitrogen, argon, dan hidrogany bersifat
inert, injektor, kolom, dan detektor. Kolom merupaktempat
terjadinya proses pemisahan campuran dalam sandgeibila
molekul-molekul komponen berinteraksi secara lemahgan fasa
diam dalam kolom maka komponen tersebut akan hatgiebih
cepat meninggalkan fasa diam [24].

Spektrometer massa merupakan detektor paling mutakh
dalam kromatografi gas. Detektor ini dihubungkamgden output
kromatografi gas. Ketika ga®lute memasuki spektrometer massa,
maka molekul senyawa organik ditembak dengan elektlengan
kecepatan 70 eV. Tabrakan antara molekul organiale elektron
berenergi tinggi menyebabkan lepasnya sebuah ehedari molekul
itu dan terbentuknya suatu ion organik. lon orgarikg dihasilkan
olenh tembakan elektron tersebut tidak stabil darfragmentasi
menjadi fragmen kecil, baik berbentuk radikal befsasipun ion-ion
lain. Dalam sebuah spektrometer massa, fragmenuagam positif
akan terdeteksi [25].

Spektrum massa merupakan datatput dari spektrometer
massa dalam bentuk grafik komposisrsus rasio massa/muatan
(m/z) dari partikel bermuatan positif yang dipeloldari tembakan
elektron berenergi tinggi terhadap sebuah moleldd].[ Setiap
puncak dalam spektrum massa menyatakan suatu fnragrakekul.
Intensitas puncak sebanding dengan komposisi frefle@gmen-
fragmen. Puncak tertinggi dalam suatu spektrumg ydisebutbase
peak, dinyatakan dengan nilai komposisi 100 % [27].

2.6.Penentuan Sifat Fisik dan Kimia

Penentuan sifat fisik dan kimia dari suatu kompomenyak
atsiri perlu dilakukan untuk mengetahui hal-hal yamempengaruhi
karakter dari minyak atsiri tersebut. Penentuaat §i$ik dari minyak
atsiri meliputi warna, berat jenis dan indeks Hj28]. Penentuan
sifat kimia dilakukan dengan penentuan bilanganmaga9],
sehingga dapat digunakan untuk standar sifat dasiak atsiri.






BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1.Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 20i®da
bulan Juni 2012. Sampel yang digunakan untuk peareli
dideterminasi oleh Dinas Kesehatan Propinsi JawauiiUPT
Materia Medica Batu (lampiran A2)okasi untuk isolasi, penentuan
sifat fisik dan kimia minyak atsiri dari daun leglir{Vitex trifolia)
dilaksanakan di Laboratorium Kimia Organik, jurusaimia
Fakultas llmu Pengetahuan Alam, Universitas BrawijdVialang,
dan karakterisasi komponen penyusun minyak atsiundlegundi
(Vitex trifolia) dengan menggunakan kromatografi gas-spektrometer
massa dilaksanakan di Laboratorium Kimia Organikugan Kimia,
Fakultas lImu Pengetahuan Alam, Universitas Gajatadi
Yogyakarta.

3.2.Alat dan Bahan Penelitian
3.2.1.Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalahesapgkat
alat distilasi uap, seperangkat alat distilasi d@ngnenggunakan
kolomvigroux, seperangkat alat evaporator pengurang tekankas, ge
kimia 500 mL, gelas ukur 100 mL, pipet tetes, cgrpisah 500 mL,
aluminium foil, kertas label, botol sampel, keraugja gunting,
spatula, mortar, cawan porselen, corong gelass gelaji, neraca
analitik, piknometer 2 mL, refraktometer, dan Kraomafi Gas -
Spektrometer Massa Shimadzu-QP2010S.

3.2.2.Bahan

Sampel yang digunakan adalah daun leguk@eX trifolia)
yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Propinsi Jawauil UPT
Materia Medica Batu. Bahan yang digunakan dalanelf&m ini
adalah n-heksan teknis, Mgs@H,O, gas nitrogen, KOH, dan
etanol.
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3.3.Tahapan Penelitian

1. Determinasi daun legundvitex trifolia)

2. Preparasi MgS&anhidrat dari MgS@7H,0

3. Distilasi n-heksan teknis

4. lIsolasi minyak atsiri dari daun legundiVitex trifolia)

menggunakan metode distilasi uap

Ektraksi lapisan air

Pengikatan fasa air dari ekstrak minyak atsiri degnndi {/itex

trifolia) dengan MgS@xH,O

7. Evaporasi pelarut dengan menggunaki@otary Evaporator
pengurang tekanan

8. Pembebasan minyak atsiri daun legunditek trifolia) dari
pelarut n-heksan menggunakan gas nitrogen

9. Uji sifat fisika dan kimia

10. Analisis komponen minyak legundvifex trifolia) menggunakan
Kromatografi Gas - Spektrometer Massa (KG-SM)

SRS

3.4.Prosedur Kerja Penelitian
3.4.1.Determinasi Daun Legundi {itex trifolia)

Daun legundi Vitex trifolia) yang digunakan, dideterminasi
terlebih dahulu oleh Dinas Kesehatan Propinsi Jawaur UPT
Materia Medica Batu.

3.4.2.Preparasi MgSQ,.xH,0 dari MgSO,.7H,0O

Padatan MgSg&¥H,O digerus dengan menggunakan mortar
hingga berbentuk serbuk halus dan ditimbang selbarb@ g,
kemudian dipindahkan kedalam cawan porselen ydag thketahui
massanya. Padatan MgSH,O dalam cawan porselen dikeringkan
dalam oven dengan temperatur 120 °C, kemudian udiak
penimbangan. Pengeringan dilakukan hingga diperobsrat
konstan. Setelah diperoleh berat konstan, padatzindehkan ke
dalam desikator.

3.4.3.Distilasi n-heksan Teknis

N-heksan teknis didistilasi dengan cara menyiapatn set
alat distilasi, kemudian n-heksan teknis dan badihddimasukkan
ke dalam labu alas bulat. Setelah itu pompa aiyadikan dan
heating mantle dipanaskan. Proses distilasi dimulai dan disyi&atg
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terbentuk ditampung saat termometer menunjukkarpéestur uap
sebesar 68,5 °C.

3.4.4.1solasi Minyak Atsiri dari Daun Legundi (Vitex trifolia)

Menggunakan Metode Distilasi Uap

Isolasi minyak legundi dilakukan dengan cara dissapsatu
set alat distilasi uap. Daun legundiitex trifolia) dimasukkan ke
dalam ketel distilasi dan dirangkai, kemudian dkalh air pada
kondensor. Setelah semua peralatan terpasang,ladlistsiap
dilakukan dengan memanaskan sumber uap kemudiaannpemg
distilat dalam corong pisah, fasa air dan fasa rokgkemudian
dipisahkan.

3.4.5.Ekstraksi Lapisan Air dengan n-heksan
Distilat yang diperoleh diekstraksi dengan menganmbi

heksan sebanyak 100 mL, kemudian ditambahkanadistbanyak
300 mL lalu dilakukan ekstraksi untuk memisahkasafair dan fasa
organiknya. Fasa organik ditempatkan kembali pamtang pisah
dan dilakukan pengulangan prosedur sebelumnya &infgga
organik berubah menjadi kuning kemudian fasa okgditempatkan
pada wadah tersendiri.

3.4.6.Pengikatan Fasa Air dari Ekstrak Minyak Atsiri Daun

Legundi (Vitex trifolia) dengan MgSQ.xH,O

Fasa organik yang diperoleh ditambahkan dengan
MgSQO,.xH,O untuk mengikat sisa air yang ikut terbawa saat
ekstraksi. Penambahan MgHaH,0 dilakukan dengan cara fasa
organik dimasukkan ke dalam gelas kimia 500 mL Kemudian
ditambahkan MgS&xH,O sedikit demi sedikit hingga terbentuk
endapan putih sehingga dapat mempermudah prosesabem
dengan dekantasi.

3.4.7.Evaporasi Pelarut denganRotary Evaporator Pengurang
Tekanan
Fasa organik kemudian dievaporasi menggunaketary
evaporator pengurang tekanan. Fasa organik yang telah testubra
fasa air dimasukkan ke dalam labu alas bulat damudlean dipasang
pada rangkaian alabtary evaporator pengurang tekanan. Setelah
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pelarut terevaporasi, fasa organik yang tersisdatkhm labu alas
bulat dipindahkan ke wadah minyak yang telah daéexi dan telah
diketahui berat dari wadah tersebut.

3.4.8.Pembebasan Minyak Atsiri Daun Legundi {itex Trifolia)
dari Pelarut n-heksan Menggunakan Gas Nitrogen
Pembebasan minyak atsiri daun legunditek trifolia) dari
pelarut dilakukan dengan cara memberikan paparansétara
langsung ke minyak atsiri daun legundlfitéx trifolia), kemudian
dilakukan penimbangan hingga diperoleh berat konsta

3.4.9.Penentuan Sifat Fisik dan Kimia

Penentuan sifat fisik minyak atsiri dari daun legjumeliputi
penentuan warna dengan menggunakan indra penglilegeat jenis
dengan menggunakan piknometer 2 mL, dan indeks deagan
menggunakan refraktometer. Uji sifat kimia melipginentuan
bilangan asam dengan titrasi minyak atsiri darindeegundi {itex
trifolia) yang dilarutkan dalam etanol 95% menggunakan KOH
0,01 M dan indikator PP, serta identifikasi dendg@omatografi
Lapis Tipis.

3.4.10. Analisis Komponen Minyak Atsiri dari Daun Legundi
(Vitex trifolia) Menggunakan Kromatografi Gas -
Spektrometer Massa (KG-SM)

Minyak atsiri daun legundi Mitex trifolia) dianalisis
komponen penyusunnya dengan menggunakan Kromatdgmaaf -

Spektrometer Massa dengan karakerisasi:

Merk : GCMS-QP2010S Shimadzu
Kolom : RASTEK RXi-5MS

Panjang : 30 Meter

Gas pembawa : Helium

Pengion :El 70 eV

Temperatur injeksi 1 22%C

Tekanan 112 kPa

Temperatur kolom : 60 °C-27& dengan kenaikan

5°C per menit
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Isolasi Minyak Atsiri dari Daun Legundi (Vitex trifalia)

Isolasi minyak atsiri dari daun legundi dilakukaendan
menggunakan metode distilasi uap dengan sampemdiatandisi
kering dengan berat susut 30%. Dalam proses p&wggerisebagian
ikatan glikosida akan terurai sehingga dapat mecepat proses
distilasi [9]. Alat distilasi yang dipergunakan tdimbahkan dengan
corong pisah pada ujung kondensor (lampiran AJd)jrmalilakukan
untuk memisahkan antara minyak atisri dan air.gdanbantuan
grafitasi minyak yang memiliki fraksi ringan akaergisah (lampiran
A4).

Minyak atsiri hasil pemisahan dengan gravitasindifahkan
drying agent MgSQ.xH,O vyang diperoleh dari preparasi
MgSO,.7H,O dengan pemanasan pada temperatur 2Quntuk
melepaskan hidrat yang terikat pada MgS®ada preparasi tersebut
MgSQ, yang diperoleh kehilangan 6 molekul® sehingga MgS©
yang diperoleh dapat digunakan untuk menyerap38i (lampiran
C.1). minyak yang diperoleh dipisahkan dari MgS®,0 dengan
dekantasi. Rendemen minyak yang diperoleh dasgs@emisahan
sebesar 3,38 g atau 0,423 %.

Lapisan air hasil pemisahan dengan gravitasi disksit
dengan menggunakan n-heksan untuk memperoleh miatsk
yang terdistribusi di dalam air. Ekstrak minyak iggihkan dari
pelarutnya dengan menggunakan rotary pengurang naaka
pengurangan tekanan dilakukan untuk menurunkannéekgada
sistem sehingga titik didih pelarut mudah tercapalntuk
mempercepat tercapainya titik didih pelarut ditanMaam dengan
sedikit pemanasan saat proses pemisahan deogag pengurang
tekanan. diperoleh berat minyak sebesar 12,90 gyakitersebut
menyisakan sedikit pelarut sehingga perlu dilakuk@mbebasan
pelarut dengan menggunakan paparan dengan gasaparan K
dilakukan untuk menurunkan tekanan pada systenmgghipelarut
mudah teruapkan, selain dapat menguapkan pelapdarga N
dilakukan untuk mengusir oksigen sehingga dapat cegah
terjadinya oksidasi. Dari proses ini diperoleh beeademen minyak
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sebesar 4,84 g atau 0,605 %, sehingga total remdenimgyak atsiri
dari daun legundi yang diperoleh sebesar 8,22105628 %.

4.2 Karakterisasi Sifat Fisik, Kimia dan Karakterisasi dengan
Kromatografi Lapis Tipis

Minyak atsiri yang diperoleh kemudian ditentukarfatsi
fisikanya meliputi warna, berat jenis, dan indekasph sedangkan
untuk uji sifat kimia meliputi uji penentuan bilaangasam. Uji sifat
fisika dan kimia dilakukan untuk mengetahui karekték dari
minyak atsiri yang diperoleh. Penentuan warna dkak dengan
indra penglihatan dan diperolen warna minyak orakemmerahan
untuk minyak hasil pemisahan dengan gravitasi damav orange
gelap untuk minyak yang diperoleh dari ekstraksisan air.

Penentuan berat jenis dilakukan dengan menggunakan
piknometer 2 mL dan diperoleh dengan perbandingdara berat
jenis minyak atsiri dengan berat jenis air dan wif@dn berat 0,86
untuk minyak hasil pemisahan dengan gravitasi d&@2 @ntuk
minyak hasil ekstraksi lapisan air. Penentuan beras dilakukan
untuk mengetahui berat molekul komponen penyusumyami
tersebut, semakin berat fraksi komponen yang teikam dalam
minyak tersebut maka berat minyak tersebut akamls@ninggi

Nilai yang diperoleh dalam penentuan indeks biasukun
minyak atsiri dari daun legundi diperoleh 1,493ulinininyak hasil
pemisahan dengan gravitasi dan 1,457 untuk mingasi bBkstraksi
lapisan air. Indeks bias dipengaruhi oleh banyakikgenponen
bergugus karbonil yang terdapat dalam minyak yaimgrdieh,
selain itu juga dipengaruhi oleh banyaknya ikataangkap.
Banyaknya rantai karbon dan ikatan rangkap dapampegendek
jarak antar medium dari masing-masing komponemgehi dengan
semakin rapatnya medium, cahaya yang datang akan $eikar
untuk teruskan dan akan menyebabkan indeks biasghei.

Penentuan bilangan asam dari minyak atsiri dam degundi
diperoleh sebesar 2,19 untuk minyak hasil pemisadlangan
gravitasi dan 1,56 untuk minyak hasil ekstraksiidap air.
Penentuan bilangan asam dilakukan untuk menentakam bebas
yang terdapat dalam minyak atsiri. Dalam sebagiesaib minyak
atsiri terkandung sebagian kecil asam bebas yapgt ditentukan
dengan jumlah KOH 0,01 mol dalam 1 g minyak at&esar nilai
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bilangan asam juga dapat dipengaruhi oleh lama ipgayan
minyak, selain itu oksidasi dari minyak dapat mghatkan bilangan
asam [9]

Perbedaan sifat fisik dan kimia yang diperoleh mgukkan
adanya perbedaan komposisi komponen penyusun matgakdari
daun legundi hasil pemisahan dengan menggunakaiitagiadan
hasil ekstraksi distilat. Identifikasi dengan KLTlatukan untuk
memisahkan komponen-komponen penyusun minyak dgiridaun
legundi berdasarkan kemampuan terdistribusi astmgawa dengan
fasa diam. Kromatografi lapis tipis digunakan untumengetahui
jenis komponen secara kualitatif berdasarkan nad& yterbentuk
(letak warna, bentuk, dan ukuran suatu noda).

Uji dengan menggunakan KLT untuk minyak yang lamgsu
terbentuk saat pemisahan dengan gravdgsroleh 8 noda dengan
nilai Rf sebagai berikut: (Lampiran C.4.2).

Tabel 4.2.1Warna nodadan nilairetardation factor minyak atsiri
hasil pemisahan dengan gravitasi

Noda ke Warna noda Nilai Rf
1 Ungu kebiruan 0,813
2 Ungu 0,367
3 Biru 0,483
4 Ungu muda 0,6
5 Hijau tua 0,717
6 Ungu muda 0,883
7 Ungu tua 0,95
8 Ungu tua 1

Sedangkan untuk

minyak hasil ekstraksi pelarutrdipd 5

noda dengan nilai Rf sebagai berikut :

ekstraksi lapisan air

Tabel 4.2.2Warnanodadan nilairetardation factor minyak hasil

Noda ke Warna noda Nilai Rf
1 Biru 0,15
2 Biru 0,283
3 Biru 0,617
4 Ungu muda 0,95
5 Ungu tua 1
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Banyaknya noda yang diperoleh merupakan banyaknya
komponen yang dapat dipisahkan oleh plat silikaddsarkan
kemampuan terdistribusi antara senyawa terhadapdfasn dan fasa
geraknya. Berdasarkan uraian tersebut warna domiyamng
dihasilkan adalah warna ungu dan biru yang menkajulsenyawa
yang terpisah merupakan senyawa golongan terpémuidoterpen,
sesquiterpen, dan diterpen) dari minyak atsiri.[B&ulan komponen
penyusun minyak atsiri dari daun legundi kemudiang&n analisis
dengan menggunakan Kromatografi Gas-spektrometesana

4.3 Karakterisasi Komponen Penyusun Minyak Atsiri dari
Daun Legundi (Vitex trifolia) dengan Menggunakan
Kromatografi Gas-Spektrometer Massa (KG-SM)

Minyak atsiri dari daun legundi dikarakterisasi den
menggunakan KG-SM untuk mengetahui komponen pemyusu
minyak atsiri dari daun legundi. Kromatografi g&ara memisahkan
komponen penyusun minyak atsiri berdasarkan keefisiistribusi
antara fasa diam dan fasa geraknya. SpektometesaMigesbagai
detektor yang dapat menentukan struktur komponengaite
menembak fragmen yang diperoleh dari kromatograé dengan
elektron sebesar 70 eV, sehingga senyawa akan r@mbe
berdasarkan fragmen-fragmen yang spesifik. Hasil #&-SM
berupaTotal lon Current (TIC) yang terdiri dari kromatogram dan
spektrum massa.

Instrumen KG-SM yang digunakan yaitu GCMS-QP2010S
Shimadzu yang menggunakan kolom Rastek RXi-5MS aleng
panjang 30 m. Kolom tersebut berisi senyawa yamdirtedari
senyawa non polar 5 % difenil dan 95 % dimetilplmisan,
sehingga senyawa yang memiliki tingkat kepolarargy&ndah (non
polar) akan tertahan lebih lama dalam kolom dangyaremiliki
tingkat kepolaran yang lebih tinggi akan terlebdhdlu keluar dari
kolom menuju ke detektor.. Berdasarkan kromatogreapat
diketahui bannyaknya komponen yang dapat dipisahkéeh
kromatografi gas. Masing-masing puncak pada ktognam total
ionik minyak atsiri daun legundiV{tex trifolia) dipindai &can)
sehingga diperoleh spektrum massa dan dianalisida po
fragmentasinya.
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Gambar 4.3.1 Kromatogramminyak atsiri hasil pemisahan dengan
gravitasi

Tabel 4.3.1 Waktu retensi dan persen komposisi komponen
penyusun minyak atsiri dari daun legundvitéx
trifolia) hasil pemisahan dengan gravitasi

No Waktu | Komposisi No Waktu | Komposisi
retensi (%) retensi (%)
1| 3,131 4,50 21 18,68R2 2,40
2 | 4132 1,70 22 19,467 0,21
3 | 4,463 9,51 23 19,818 6,43
4 | 5,202 0,68 24 19,900 0,58
5 | 5,947 0,43 25 20,058 0,22
6 | 6,153 0,30 26 20,28P 1,34
7 | 6,313 1,40 21 20,76 4,87
8 | 13,313 17,21 28 21,065 8,88
9 | 14,025 0,22 29 21,154 0,94
10 | 14,193 1,39 30 21,914 0,87
11| 14,720 7,90 31 22,201 0,54
12 | 14,783 1,45 32 22,734 0,47
13| 14,875 0,20 33 23,076 5,40
14 | 15,240 0,69 34 23,500 1,24
15| 15,308 0,37 35 24,046 0,96
16 | 15,780 0,56 36 24,254 7,52
17 | 17,335 0,55 37 24,505 2,35
18 | 18,155 0,44 38 25,399 2,53
19 | 18,250 0,36 39 27,360 0,54
20 | 18,349 0,51 40 29,141 1,34
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Gambar 4.3.2 Kromatogramminyak atsiri dari daun legundi hasil
ekstraksiapisan air

Tabel 4.3.2 Waktu retensi dan persen komposisi komponen
penyusun minyak atsiri dari daun legundvitéx
trifolia) untuk minyak hasil ekstraksi lapisan air

NoO Waktu | Komposisi NoO Waktu | Komposisi
retensi (%) retensi (%)

1 | 3,475 0,66 13| 19,823 2,71
2 | 4,152 0,44 14 | 19,926 0,82
3 | 4,412 3,32 15| 20,345 0,42
4 | 6,455 43,43 16 | 20,772 1,87
5 | 13,164 9,93 17 | 20,870 1,11
6 | 13,531 2,88 18 | 21,049 3,47
7 | 14,208 0,42 19 | 21,943 1,10
8 | 14,500 1,23 20 | 23,165 3,49
9 | 14,734 5,88 21 | 24,331 2,96
10 | 14,853 9,68 22 | 24,635 2,21
11 | 15,265 0,37 23 | 26,421 0,77
12 | 18,737 0,81
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Gambar 4.3.3 Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri

daun legundi Vitex trifolia) dengan waktu retensi

3,131 menit minyak hasil pemisahan dengan

gravitasi

komposis (%)

Spektrum massa pada Gambar 4.3.3 menunjukkan adanya
puncak m/z sebagai berikut : 28, 41, 23, 67, 77,193, 121, 136.
Puncak-puncak yang muncul pada gambar 4.3.3 mérkdikiripan
dengan pola fragmentasi-pinen pada pustaka WILEY229.LIB
(lampiran D.1)

Berdasarkan spektrum massa, diperoleh puncak ml86=
yang mengalami pelepasan metil ({fldehingga dihasilkan puncak
m/z = 121. Kemudian mengalami penataan ulang atorpatia
molekul metil lalu terjadi pelepasan molekul,HZ sehingga
diperoleh puncak m/z 93. Selain itu akan dihasilBatemungkinan
siklus pelepasan yaitu pelepasajHfyang menghasilkan puncak
m/z = 41, pelepasan GHang menghasilkan puncak m/z = 77 dan
pelepasan CkHyang menghasilkan puncak m/z = 41 dan m/z = 28.
Berdasarkan pola fragmentasi tersebut, diduga senysang
terkandung dalam minyak atsiri dari daun legundigpaaktu retensi
3,13 menit adalaha-pinen dengan didukung oleHibrary
WILLEY229.LIB. Pola fragmentasi senyawspinen yang diperoleh
dapat diduga seperti pada Gambar 4.3.4.
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Gambar 4.3.5 Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri
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daun legundi Vitex trifolia) dengan waktu retensi
3,475 menit minyak hasil ekstraksi lapisan air

Spektrum massa pada Gambar 4.3.5 menunjukkan adanya
puncak m/z sebagai berikut: 91, 65, 51. Puncakgdugang muncul
pada Gambar 4.3.5 memiliki kemiripan dengan poégrfrentasi
metil toluen pada pustaka WILEY229.LIB (lampirar2.

Berdasarkan spektrum massa, diperoleh puncak ®2zyang
membentuk radikal karena adanya hidrogen yangp@&sleigantikan

oleh radikal positif. Kemudian mengalami penatatmag sehingga



terjadi dua kemungkinan pemutusan yaitu pemutuada gH yang
menghasilkan puncak m/z = 77 sedangkan untuk jaddua akan
mengalami penataan ulang sehingga diperoleh punvak= 65
dengan terjadinya pemutusanHg Berdasarkan pola fragmentasi
tersebut, diduga senyawa yang terkandung dalamakiaisiri dari
daun legundi pada waktu retensi 3,475 menit adalahl toluen
dengan didukung olehibrary WILLEY229.LIB. Pola fragmentasi
senyawa metil toluen yang diperoleh dapat didugeersie pada
Gambar 4.3.6
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Gambar 4.3.7 Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri
daun legundi Vitex trifolia) dengan waktu retensi
4,132 menit minyak hasil pemisahan dengan

gravitasi
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Gambar 4.3.8 Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri
daun legundi Vitex trifolia) dengan waktu retensi

4,152 menit minyak hasil ekstraksi lapisan air
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Spektrum massa pada Gambar 4.3.7 menunjukkan adanya
puncak m/z sebagai berikut: 28, 41, 53, 69, 79,193, 121, 136.
Puncak-puncak yang muncul pada Gambar 4.3.7 meerkiripan
dengan pola fragmentasi yang diperoleh pada GarhBa8 dengan
puncak yang dihasilkan yaitu 28, 41, 53, 69, 79,19%, 121, 136.
Fraksi tersebut mirip dengan senyavjapinen pada pustaka
WILEY229.LIB (lampiran D.3).

Berdasarkan spektrum massa, diperoleh puncak ml86=
mengalami pelepasan metil (gHkemudian atom H pada metil
mengalami peataan ulang yang memungkinkan terjadihyalur
pemutusan yaitu pemutusan metil yang menghasilkaicgk m/z =
107 dan pemutusan,@d, yang menghasilkan puncak m/z = 121.
Puncak m/z = 107 akan terjadi 2 kemungkinan peraatusakni
pemutusan &1, yang menghasilkan puncak 79 dan penatan ulang
yang menyebakan terbentuknya 2 puncak yaitu puméak= 53 dan
m/z = 41. Untuk jalur m/z = 121 akan menghasilkangak m/z 93
karena adanya pemutusanHg dan kemudian dilanjutkan dengan
pemutusan CH yang menghasilkan m/z 79. Selain itu adanya
penataan ulang menyebabkan terputusnya yalHg menghasilkan
puncak m/z = 53. Berdasarkan pola fragmentasi latsaliduga
senyawa yang terkandung dalam minyak atsiri dadndizgundi
pada waktu retensi 4,132 menit dari minyak tankstraksi dan
4,152 menit adalahf-pinen dengan didukung oleHibrary
WILLEY229.LIB. Pola fragmentasp-pinen yang diperoleh dapat
diduga seperti pada Gambar 4.3.9.
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Gambar 4.3.10 Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri
daun legundi Vitex trifolia) dengan waktu retensi
4,463 menit minyak hasil pemisahan dengan
gravitasi

Spektrum massa pada Gambar 4.3.10 menunjukkan adany
puncak m/z sebagai berikut: 28, 41, 53, 69, 77,195, 121, 136.
Puncak-puncak yang muncul pada Gambar 4.3.10 nk@mili
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kemiripan dengan pola fragmentasi sabinene padatakaus
WILEY229.LIB (lampiran D.4).

Berdasarkan spektrum massa dapat diketahui puméak=
136 akan mengalami 2 kemungkinan jalur pemutus#n gigngan
pemutusan isopropil yang menghasilkan puncak m/83=dan
pemutusan metil CH sebanyak 2 kali berturut-turut yang
menghasilkan puncak m/z = 121 dan m/z = 105. Jalar= 93 maka
akan mengalami penataan ulang atom hidrogen yamyeahabkan
putusnya CH dan menghasilkan puncak m/z = 77. Untuk jalur
pemutusan melalui m/z =105 akan mengalami pemutGsaryang
menghasilkan puncak m/z = 93 yang selanjutnya niamga
penataan ulang dan menghasilkan menghasilkan puntak= 53.
Berdasarkan pola fragmentasi tersebut, diduga senysang
terkandung dalam minyak atsiri dari daun legundigpaaktu retensi
4,463 menit adalah sabinene dengan didukung diehary
WILLEY229.LIB. Pola fragmentasi senyawa sabinenengya
diperoleh dapat diduga seperti pada Gambar 4.3.11.

m/z: 136 m/z: 121
-16 J - CH,
+ +

CH
. -
- - -
- CzHa A )
Ci m/z: 53
m/z: 93
2

l m/z; 93 m/z: 105

&~ g=Q

-
m/z: 77
CH,

Gambar 4.3.11Pola fragmentasi sabinen
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Gambar 4.3.12Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri
daun legundi Vitex trifolia) dengan waktu retensi
5,202 menit minyak hasil pemisahan dengan

gravitasi

Spektrum massa pada Gambar 4.3.12 menunjukkan adany
puncak m/z sebagai berikut: 28, 41, 53, 69, 79,193, 121, 136.
Puncak-puncak yang muncul pada Gambar 4.3.12 nkemili
kemiripan dengan pola fragmentagl-mirsen pada pustaka
WILEY229.LIB (lampiran D.5).

Berdasarkan spekirum massa dapat diketahui puné¢ak=m
136 akan mengalami pemutusan metil yang menghasikacak
m/z = 121 kemudian dilanjutkan dengan penataangulsecara
berturut-turut yang menghasilkan puncak m/z = 10/z = 93, dan
m/z = 79. Selanjutnya terjadi pemutusan ikatan Gggal yang
menghasilkan ikatan rangkap dengan puncak m/z =dam
menghasikan puncak m/z = 23. Berdasarkan pola &agsi
tersebut, diduga senyawa yang terkandung dalamatiagsiri dari
daun legundi pada waktu retensi 5,202 menit adalairsen dengan
didukung olehlibrary WILLEY229.LIB. Pola fragmentasi senyawa
B-mirsen yang diperoleh dapat diduga seperti padab@n4.3.13.
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Gambar 4.3.14 Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri
daun legundi Vitex trifolia) dengan waktu retensi
5,947 menit minyak hasil pemisahan dengan
gravitasi

Spektrum massa pada Gambar 4.3.14 menunjukkan adany
puncak m/z sebagai berikut: 28, 39, 53, 68, 79,193, 121, 136.
Puncak-puncak yang muncul pada gambar 4.3.14 nk@mili
kemiripan dengan pola fragmentasi limonen pada agast
WILEY229.LIB (lampiran D.6).

Berdasarkan spektrum massa dapat diketahui punéak=m
136 akan mengalami pemutusan metil dengan dua palnutusan.
Pemutusan pada kedua jalur tersebut akan mengimagilincak m/z
= 121 dan m/z = 107. Untuk jalur pertama akan miamga
pelepasan metil yang menghasilkan puncak m/z =sB@njutnya
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akan mengalami penataan ulang yang menghasilkarakun/z = 53
dan m/z = 39. Untuk jalur kedua akan mengalamipgaelan metil
yang menghasilkan puncak m/z = 107 dan terbentmkbké dua
jalur pemutusan. Jalur pertama akan mengalami pesatGHs dan
dilanjutkan dengan penataan ulang menghasilkangbumzz = 53,
sedangkan untuk jalur kedua akan mengalami pemuig4, yang
akan menghasilkan puncak m/z = 79. Berdasarkan fpaganentasi
tersebut, diduga senyawa yang terkandung dalamakiatsiri dari
daun legundi pada waktu retensi 5,947 menit adata@dnen dengan
didukung olehibrary WILLEY229.LIB. Pola fragmentasi senyawa
limonen yang diperoleh dapat diduga seperti padaldaa4.3.15.
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Gambar 4.3.15Pola fragmentasi limonen
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Gambar 4.3.16 Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri
daun legundi Vitex trifolia) dengan waktu retensi
6,153 menit minyak hasil pemisahan dengan
gravitasi
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Gambar 4.3.17 Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri
daun legundi Vitex trifolia) dengan waktu retensi
4,412 menit minyak hasil ekstraksi lapisan air

Komnoosisi (90)

Spektrum massa pada Gambar 4.3.16 menunjukkan adany
puncak m/z sebagai berikut: 29, 41, 65, 77, 93, @A, 136.
Puncak-puncak yang muncul pada Gambar 4.3.16 nh@mili
kemiripan dengan pola fragmentasi pada Gambar 4.§dng
memiliki puncak m/z : 28, 41, 53, 69, 77, 93, 1031, 136. Pola
fragmentasi tersebut mirip dengan struktur dari yaema (-
pellandren pada pustaka WILEY?229.LIB (lampiran D.7)

Berdasarkan spektrum massa dapat diketahui bahwa pa
puncak m/z = 136 akan mengalami pemutusan metiinggh
diperoleh puncak m/z = 121 kemudian mengalami pesaut GH,
sehingga diperoleh puncak m/z = 93. Kedua puncedebeat akan
mengalami dua jalur pemutusan yaitu dengan penatdang
diperoleh puncak dengan m/z = 41 dan dengan peamntikatan
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metil diperoleh puncak m/z = 77. Berdasarkan po&grhentasi
tersebut, diduga senyawa yang terkandung dalamakiatsiri dari
daun legundi pada waktu retensi 6,153 menit untukyak tanpa
ekstraksi dan 4,412 menit dari minyak hasil eksiradalah -
pellandren dengan didukung olétborary WILLEY229.LIB. Pola
fragmentasi senyaw#-pellandren yang diperoleh dapat diduga
seperti pada Gambar 4.3.18.
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Gambar 4.3.19Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri
daun legundi Vitex trifolia) dengan waktu retensi
6,313 menit minyak hasil pemisahan dengan

gravitasi

Komposisi (%)
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Gambar 4.3.20 Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri
daun legundi Vitex trifolia) dengan waktu retensi
6,455 menit minyak hasil ekstraksi lapisan air

Spektrum massa pada Gambar 4.3.19 menunjukkan adany
puncak m/z sebagai berikut: 28, 41, 43, 69, 81,198, 125, 139,
140, 154. Puncak-puncak yang muncul pada Gambdrddn3emiliki
kemiripan dengan Gambar 4.3.20 dengan puncak yérasitkan
yaitu 28, 41, 43, 69, 81, 84, 108, 125, 139, 14B4.1Pola
fragmentasi tersebut mirip dengan pola yang dikasil oleh
senyawa 1,8-sineol pada pustaka WILEY229.LIB (laapD.8).

Berdasarkan spektrum massa dapat diketahui bahwa pa
puncak m/z = 154 akan mengalami pemutusan metildijagroleh
puncak m/z = 139. Kemudian akan mengalami penaikary yang
menyebabkan pelepasan O=CzHehingga diperoleh puncak m/z
= 81 yang kembali mengalami penataan ulang dan aheemi
pemutusan ¢Hs sehingga diperoleh m/z = 43. Berdasarkan pola
fragmentasi tersebut, diduga senyawa yang terkanddalam
minyak atsiri dari daun legundi pada waktu ret&313 menit untuk
minyak hasil tanpa ekstraksi dan 6,455 menit unmhikyak hasil
ekstraksi adalah 1,8-sineol dengan didukung olBbrary
WILLEY229.LIB. Pola fragmentasi senyawa 1,8-sinegéng
diperoleh dapat diduga seperti pada Gambar 4.3.21.
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Gambar 4.3.22 Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri
daun legundiVitex trifolia) dengan waktu retensi
13,313 menit minyak hasil pemisahan dengan
gravitasi
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Gambar 4.3.23 Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri
daun legundi \itex trifolia) dengan waktu retensi
13,164 menit minyak hasil ekstraksi lapisan air
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Spektrum massa pada Gambar 4.3.22 menunjukkan adany
puncak m/z sebagai berikut: 28, 41, 55, 69, 79, 1@9, 133, 147,
161, 175, 189, 204. Puncak-puncak yang muncul padmbar
4.3.22 memiliki kemiripan dengan pola fragmentaastgp Gambar
4.3.23 dengan puncak m/z = 28, 41, 55, 69, 79,108, 120, 133,
147, 161, 175, 189, 204. Pola fragmentasi terseinj dengan pola
yang dihasilkan oleh senyawa-kariofilen pada pustaka
WILEY229.LIB (lampiran D.9).

Berdasarkan spektrum massa dapat diketahui bahwa pa
puncak m/z = 204 akan mengalami pemutusan metil beatok
puncak m/z = 189. Kemudian mengalami penataan ulsamg
menyebabkan ikatan GHerputus tiga kali berturut-turut yang
menghasilkan puncak m/z = 175, m/z = 161, dan m{4 & Puncak
tersebut akan mengalami penataan ulang kembali yemgutuskan
ikatan GHgs yang menghasilkan puncak m/z = 105, dari puncak in
akan terjadi dua jalur pemutusan ikatan. Untukrjglertama akan
mengalami penataan ulang kembali dan dihasilkacgum/z = 55
dan m/z = 69, sedangkan untuk jalur kedua akan hasngan
puncak m/z = 55 dan m/z = 79. Berdasarkan polanfesdasi
tersebut, diduga senyawa yang terkandung dalamakiaisiri dari
daun legundi pada waktu retensi 13,313 menit umiukyak tanpa
ekstraksi dan 13,164 menit merupakan pola yangralgie dari
struktur  B-kariofilen dengan didukung oleh library
WILLEY229.LIB. Pola fragmentasi senyawf-kariofilen yang
diperoleh dapat diduga seperti pada Gambar 4.3.24.
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Gambar 4.3.25 Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri
daun legundi \itex trifolia) dengan waktu retensi
13,531 menit minyak hasil ekstraksi lapisan air

Komnosisi (%0)

Spektrum massa pada Gambar 4.3.25 menunjukkan adany
puncak m/z sebagai berikut: 28, 41, 43, 69, 78,193, 112, 136,
154. Puncak-puncak yang muncul pada Gambar 4.3 &%Filiki
kemiripan dengan pola fragmentasi 4-terpineol pgulsstaka
WILEY229.LIB (lampiran D.10)
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Berdasarkan spektrum massa dapat diketahui bahwa pa
puncak m/z =154 akan mengalami pemutusan melalyal@
pemutusan. Untuk jalur pertama akan melepasks® sthingga
diperoleh puncak m/z = 136 yang selanjutnya akdretguk puncak
m/z = 93 dengan melepaskansHz Untuk jalur kedua akan
mengalami pemutusan isopropil sehingga diperoletcgki m/z =
111 dan m/z = 43, setelah terjadi pemutusan isdpdipnjutkan
dengan penataan ulang sehingga diperoleh puncak =m/zl.
Berdasarkan pola fragmentasi tersebut, diduga senysang
terkandung dalam minyak atsiri dari daun legundigpaaktu retensi
13,531 menit merupakan pola yang diperoleh daniksir 4-
terpineol dengan didukung olehbrary WILLEY229.LIB. Pola
fragmentasi senyawa 4-terpineol yang diperoleh ddidaga seperti
pada Gambar 4.3.26.

H HeC.
© 3 R
— X WA _E LY |
@ » N
CHy

CHy
m/z: 43

Gambar 4.3.26Pola fragmentasi senyawa 4-terpineol
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Gambar 4.3.27Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri
daun legundi Vitex trifolia) dengan waktu retensi
14,025 menit minyak hasil pemisahan dengan

gravitasi
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Spektrum massa pada Gambar 4.3.27 menunjukkan adany
puncak m/z sebagai berikut: 28, 41, 43, 59, 80,193, 121, 136,
191. Puncak-puncak yang muncul pada Gambar 4.3&mniliki
kemiripan dengan pola fragmentasi osimenil asegatappustaka
WILEY229.LIB (lampiran D.11).

Berdasarkan spektrum massa dapat diketahui bahwa pa
puncak m/z = 196 akan mengalami pemutusan COOG#&h
menghasilkan puncak m/z = 136. Kemudian akan tegechutusan
metil dan dihasilkan puncak m/z = 121, dari punicakakan terjadi
dua jalur pemutusan. Jalur pertama akan mengalemujusan ¢H,
menghasilkan puncak m/z = 93, sedangkan untuk jedoa akan
mengalami penataan ulang dan dihasilkan puncak=r@@ dan m/z
= 28. Berdasarkan pola fragmentasi tersebut, dideggawa yang
terkandung dalam minyak atsiri dari daun legundigpaaktu retensi
14,025 menit adalah osimenil asetat dengan didukuelylibrary
WILLEY229.LIB. Pola fragmentasi senyawa osimenittas yang
diperoleh dapat diduga seperti pada Gambar 4.3.28.

H,C

HiC Hzc\\ \\ 5

\C>,o CHy i ) c
¥ @s: g
CHy 0O COOCH; CHy

HC FeC y

° m/z 121

m/z: 196 Al
m/z; 121 l

DR |l s 20F

m/z: 80
m/z 121 m/z: 93
m/z: 121

Gambar 4.3.28Pola fragmentasi senyawa osimenil asetat
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Gambar 4.3.29Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri

daun legundi Vitex trifolia) dengan waktu retensi

14,193 menit minyak hasil pemisahan dengan

gravitasi
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Gambar 4.3.30Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri

daun legundi Vitex trifolia) dengan waktu retensi

14,208 menit minyak hasil ekstraksi lapisan air

Komnoosisi (%0)

Spektrum massa pada Gambar 4.3.29 menunjukkaryadan
puncak m/z sebagai berikut: 29, 41, 53, 67, 80,193, 121, 135,
147, 161, 189, 204.Puncak-puncak yang muncul paahab@r 4.3.29
memiliki kemiripan dengan pola fragmentasi pada Gam.3.30
dengan pola m/z = 29, 41, 55, 67, 80, 93, 107, 135, 147, 161,
189, 204. Pola fragmentasi tersebut mirip dengdmmulen pada
pustaka WILEY229.LIB (lampiran D.12).

Berdasarkan spektrum massa dapat diketahui bahwa pa
puncak m/z = 204 yang kemudian akan mengalami pesaatikatan
metil dan menghasilkan puncak m/z = 189. Pemutusasebut
dilanjutkan dengan pemutusarHz; yang menghasilkan puncak m/z
= 161 dan dilanjutkan dengan pemutusan metil yarggmasikan
puncak m/z = 147. Pada puncak m/z = 147 akan taerbelua jalur
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pemutusan, pada jalur pertama akan menghasilkacapun/z = 53
sedangkan untuk jalur kedua akan menghasilkan puméa = 121
karena terputusnya ikatan K. Kemudian dilanjutkan dengan
penataan ulang yang menghasilkan puncak m/z = 1&én&
terlepasnya CH yang dilanjutkan dengan penataan ulang yang
menyebabkan terlepasnyaHz sehingga diperoleh puncak m/z = 53.
Berdasarkan pola fragmentasi tersebut, diduga senysang
terkandung dalam minyak atsiri dari daun legundigpaaktu retensi
14,193 menit untuk minyak tanpa ekstraksi dan B}/2@nit untuk
minyak hasil ekstraksi adalatrhumulen dengan didukung oleh
library WILLEY229.LIB. Pola fragmentasi senyawa-humulen
yang diperoleh dapat diduga seperti pada Gamb&14.3

CHy CH.

+

-CH, l -4
.

b +

27

U j

CoHy -

miz: 107
miz: 80 P

Gambar 4.3.31Pola fragmentasi senyawehumulen
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Gambar 4.3.32Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri
daun legundi Vitex trifolia) dengan waktu retensi

14,500 menit minyak hasil ekstraksi lapisan air

Komnbosisi (%0)

Spektrum massa pada Gambar 4.3.32 menunjukkan adany
puncak m/z sebagai berikut: 28, 41, 59, 81, 93, 1A, 136.
Puncak-puncak yang muncul pada Gambar 4.3.32 nkemili
kemiripan dengan pola fragmentasi-terpineol pada pustaka
WILEY229.LIB (lampiran D.13).

Puncak dengan m/z = 136 diperoleh dari pemutusgd H
kemudian melepaskan metil sehingga diperoleh pudeaigan m/z
= 121. Puncak tersebut akan mengalami dua jalutupesan, pada
jalur pertama akan diperoleh puncak m/z = 93 dengamutuskan
ikatan GH,4, sedangkan untuk jalur kedua mengalami penataangul
dan diperoleh puncak m/z = 107 yang diperoleh @gamutusan
ikatan CH. Selain itu juga terjadi penataan ulang kembaligda
memutuskan ¢, sehingga diperoleh puncak m/z = 81. Berdasarkan
pola fragmentasi tersebut, diduga senyawa yangneng dalam
minyak atsiri dari daun legundi pada waktu reteb%j500 menit
adalaho-terpineol dengan didukung oleibrary WILLEY229.LIB.
Pola fragmentasi senyawsaterpineol yang diperoleh dapat diduga
seperti pada Gambar 4.3.33.
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Gambar 4.3.34Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri
daun legundi Vitex trifolia) dengan waktu retensi
14,720 menit minyak hasil pemisahan dengan

gravitasi
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Gambar 4.3.35Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri
daun legundi \itex trifolia) dengan waktu retensi
14,734 menit minyak hasil ekstraksi lapisan air
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Spektrum massa pada Gambar 4.3.34 menunjukkan adany
puncak m/z sebagai berikut: 28, 41, 59, 79, 93, @1, 136.
Puncak-puncak yang muncul pada Gambar 4.3.34 nk@mili
kemiripan dengan pola yang diperoleh pada Gami3a8%.dengan
pola fragmentasi 28, 41, 43, 67, 79, 93, 107, 136, Kedua pola
tersebut mirip dengan pola fragmentasterpinenil asetat pada
pustaka WILEY229.LIB (disajikan lampiran D.14)

Berdasarkan spektrum massa dapat diketahui bahwa pa
puncak m/z = 196 akan mengalami pemutusan padasgasgtat
radikal sehingga menghasilkan puncak m/z = 136 mé&n = 59.
Kemudian puncak m/z = 136 akan mengalami pemutG$#yyang
menghasilkan puncak m/z = 121, pada puncak ini akengalami
pemutusan melalui dua jalur berbeda. Pada jalutamer akan
mengalami pemutusan ikatanHz dan menghasilkan puncak m/z =
93, sedangkan untuk jalur kedua akan mengalami s ikatan
CH, dan menghasilkan puncak m/z = 79 dan puncak m28.=
Berdasarkan pola fragmentasi tersebut, diduga senysang
terkandung dalam minyak atsiri dari daun legundigpaaktu retensi
14,720 menit untuk minyak tanpa ekstraksi dan ¥4 m&nit untuk
minyak hasil ekstraksi adalakrterpinenil asetat dengan didukung
oleh library WILLEY229.LIB. Pola fragmentasi senyawo-
terpinenil asetat yang diperoleh dapat diduga siepada Gambar
4.3.36.

HaC
HaC 3

\c/O Chs \C o CH,
JOLS v A
CH; © 2
o
o HaC

3 3 -CHs m/z: 59

ol 15 m/z: 136 15

A5 i \
Ch = QR O
N Bk e HsC

3

m/z 107 \ _02:/ m/z; 121
-28
CHs
5
H/\/\B:H . / )
2

m/z: 28
m/z: 79 m/z: 93

Gambar 4.3.36Pola fragmentasi senyaweerpinenil asetat
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Gambar 4.3.37Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri

daun legundi Vitex trifolia) dengan waktu retensi
14,783 menit minyak hasil pemisahan dengan

gravitasi

Komposisi (%)

Spektrum massa pada Gambar 4.3.37 menunjukkan adany
puncak m/z sebagai berikut: 29, 41, 55, 67, 81,195, 119, 133,
147, 161. Puncak-puncak yang muncul pada Gamba74n3emiliki
kemiripan dengan pola fragmentasi germakren-d ppdstaka
WILEY229.LIB (lampiran D.15)

Berdasarkan spektrum massa dapat diketahui bahwa pa
puncak m/z = 204 akan mengalami pemutusasHsCyang
menghasilkan puncak m/z = 41 dan m/z = 161. Puntiak= 161
akan mengalami CHyang menghasilkan puncak m/z = 147 yang
selanjutnya akan mengalami penataan ulang sehiclijgeroleh
puncak m/z = 133 dengan melepaskan.®dda puncak m/z = 133
ini akan terbentuk 2 jalur pemutusan yaitu padarjpertama akan
mengalami penataan ulang yang menghasilkan peipamdradikal
positif sehingga akan diperoleh puncak m/z = 108gydiperoleh
dari pemutusan CHyang kemudian akan mengalami penataan ulang
dan diperoleh puncak m/z = 91. Untuk jalur keduanakengalami
penataan ulang yang kemudian memutuskarn, Gah diperoleh
puncak m/z = 81 dan puncak m/z = 67 yang dilanjutdengan
penataan ulang yang menghasilkan puncak m/z = 81nda = 41.
Berdasarkan pola fragmentasi tersebut, diduga senysang
terkandung dalam minyak atsiri dari daun legundigpaaktu retensi
14,783 menit adalah germakren-d dengan didukunb bhkzary
WILLEY229.LIB. Pola fragmentasi senyawa germakreryang
diperoleh dapat diduga seperti pada Gambar 4.3.38.
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Gambar 4.3.38Pola fragmentasi senyawa germakren-d

10

4

107

L

Komnoosisi (%)

g |
B | | L | ! NI A LR e L g 0 X PRI 4 A LR B L N A W i e | oy ek e L el
N 40 6 80 10 10 MOl 10 0 D MM B W N0 M W M

Massa/muatan (m/z)

Gambar 4.3.39Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri
daun legundi Vitex trifolia) dengan waktu retensi

14,853 menit minyak hasil ekstraksi lapisan air

Spektrum massa pada Gambar 4.3.39 menunjukkan adany
puncak m/z sebagai berikut: 28, 41, 43, 59, 81,193, 121, 136.
Puncak-puncak yang muncul pada Gambar 4.3.39 nh@mili
kemiripan dengan pola fragmentasi linalil propiopaida pustaka

WILEY229.LIB (lampiran D.16).
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Berdasarkan spektrum massa dapat diketahui bahwa pa
puncak m/z = 196 akan terbentuk dua jalur pemutiksdian dengan
penataan ulang. Untuk jalur pertama akan terputds pkatan O-H
sehingga menghasilkan O radikal dan terbentuk punva = 59,
sedangkan untuk jalur kedua akan mengalami penatdéamg
kemudian akan terputus ikatan COOEt sehingga digterpuncak
m/z = 136. Selanjutnya terjadi pemutusan,&dhingga diperoleh
puncak m/z = 107, kemudian dari puncak tersebub akengalami
penataan ulang kembali sehingga diperoleh puncak n/41.
Berdasarkan pola fragmentasi tersebut, diduga senysang
terkandung dalam minyak atsiri dari daun legundigpaaktu retensi
14,853 menit adalah linalil propionat dengan didukwlehlibrary
WILLEY229.LIB. Pola fragmentasi senyawa linalil pionat yang
diperoleh dapat diduga seperti pada Gambar 4.3.40.

H H
N \o HsC A\ 1 {o/ -60
H,C HC 9
AN o o A 0 Et
CHy

m/z: 196.

CHy

CHy
.
)\/\ ‘ H,C 7 14 HC = *
H,C / + -

/ | CH,

m/z: 41 m/z: 107 m/z: 121

\ + /H . H
HC ] o e N o
|
T RRT A
HoC. —~ HoC ‘
2 \ )\ 2 \ | k
0 Et 0 Et
CHs CHs

m/z: 59

m/z: 82.
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Gambar 4.3.40Pola fragmentasi senyawa linalil propionat
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Gambar 4.3.41Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri
daun legundi Vitex trifolia) dengan waktu retensi
14.875 menit minyak hasil pemisahan dengan

gravitasi
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Spektrum massa pada Gambar 4.3.41 menunjukkan adany
puncak m/z sebagai berikut: 28, 41, 55, 65, 79,195, 119, 133,
147, 161, 175, 189, 204 dengan berat molekul 204c#&k-puncak
yang muncul pada Gambar 4.3.41 memiliki kemiripanghn pola
fragmentasia-muurolen pada pustaka WILEY229.LIB (lampiran
D.17)

Berdasarkan spektrum massa dapat diketahui bahwa pa
puncak m/z = 204 akan mengalami pemutusan; Gehingga
diperoleh puncak m/z = 189 yang kemudian akan raslem
kembali CH sehingga diperoleh puncak m/z = 175. Pada puncak
tersebut akan mengalami pemutusan, €&hingga diperoleh puncak
m/z = 161 kemudian terjadi pemutusan ,Céthingga diperoleh
puncak m/z = 147. Puncak tersebut selanjutnya akeangalami
pelepasan Cfyang menghasilkan puncak m/z = 105 yang kemudian
mengalami penataan ulang sehingga diperoleh punéak 65 dan
puncak m/z = 41. Berdasarkan pola fragmentasi liatsaliduga
senyawa yang terkandung dalam minyak atsiri dadndizgundi
pada waktu retensi 14,875 menit adalahmuurolen dengan
didukung olehlibrary WILLEY229.LIB. Pola fragmentasi senyawa
a-muurolen yang diperoleh dapat diduga seperti zatabar 4.3.42.
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Gambar 4.3.43Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri
daun legundi Vitex trifolia) dengan waktu retensi
15,240 menit minyak hasil pemisahan dengan

gravitasi

Komposisi (%)

Spektrum massa pada Gambar 4.3.43 menunjukkan adany
puncak m/z sebagai berikut: 29, 41, 55, 65, 81,195, 119, 134,
161, 176, 189, 204. Puncak-puncak yang muncul padmbar
4.3.43 memiliki kemiripan dengan pola fragmentakadinene pada
pustaka WILEY229.LIB (lampiran D.18)

Berdasarkan spektrum massa dapat diketahui bahwa pa
puncak m/z = 204 akan mengalami pemutusan metilg yan
menghasilkan puncak m/z = 189 yang dilanjutkan dermemutusan
C.H; radikal yang menghasilkan puncak m/z = 28 dan gkina/z =
161. Pada puncak m/z = 161 ini akan terbentuk dua pemutusan
ikatan. Pada jalur pertama akan dihasilkan m/z Zy&hg diperoleh
dari pemutusan CH dilanjutkan dengan penataan ulang yang
menyebabkan perpindahan radikal kemudian akan algiepuncak
m/z = 81 dari pemutusan ikatagHGg, lalu dari puncak tersebut akan
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terjadi pemutusan 41, dan diperoleh puncak m/z = 41. Pada jalur
kedua akan diperoleh puncak m/z = 134 dari perantigtan GHs
yang dilanjutkan dengan penataan ulang dan pemuikatan CH
sehingga diperoleh puncak m/z = 105. Pada punaaklet akan
mengalami penataan ulang sehingga akan terputtenil@H dua
kali berturut-turut sehingga diperoleh puncak m/@l=dan puncak
m/z = 65. Berdasarkan pola fragmentasi tersebdygdi senyawa
yang terkandung dalam minyak atsiri dari daun legyada waktu
retensi 15,240 menit adalakkadinen dengan didukung olé&brary
WILLEY229.LIB. Pola fragmentasi senyawa-kadinen yang
diperoleh dapat diduga seperti pada Gambar 4.3.44.

H
g
= +
N HiG .
c 147 miz: 81
e e \cHz m/z: 14° CaH,
miz: e

m/z: 41.04 (100.0%), 42.04 (3.2%) l

=GR ]

Gambar 4.3.44Pola fragmentasi senya\ﬁd<ad|nen
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Gambar 4.3.45Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri
daun legundiVitex trifolia) dengan waktu retensi

15,265 menit minyak hasil ekstraksi lapisan air

Komposisi (%)

Spektrum massa pada Gambar 4.3.45 menunjukkan adany
puncak m/z sebagai berikut: 28, 41, 43, 69, 71, 108, 134, 145,
161, 176, 189, 204, 212. Puncak-puncak yang mypedd Gambar
4.3.45 memiliki kemiripan dengan pola fragmentasidyol pada
pustaka WILEY229.LIB (lampiran D.19)

Berdasarkan spektrum massa dapat diketahui bahda pa

puncak m/z = 222 kehilangan molekul,GH dan menghasilkan
puncak m/z = 204, kemudian mengalami pelepasan betiurut-
turut yang menghasilkan puncak m/z = 189 dan m/z76 dari
puncak ini kemudian kembali kehilangan metil sedsgurut-turut
yang menghasilkan puncak m/z = 161 dan m/z = 14Bgya
dilanjutkan dengan pemutusan,H; secara berturut-turut dan
menghasilkan puncak m/z = 119 dan m/z = 93. Berkasapola
fragmentasi tersebut, diduga senyawa yang terkanddalam
minyak atsiri dari daun legundi pada waktu retetj265 menit
adalah torreyol dengan didukung ol&hrary WILLEY229.LIB.
Pola fragmentasi senyawa toreyol yang diperolehatapduga
seperti pada Gambar 4.3.46
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Gambar 4.3.46Pola fragmentasi senyawa torreyol
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Gambar 4.3.47Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri
daun legundi Vitex trifolia) dengan waktu retensi
15,308 menit minyak hasil pemisahan dengan
gravitasi
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Spektrum massa pada Gambar 4.3.47 menunjukkan adany
puncak m/z sebagai berikut: 28, 41, 57, 79, 97, 129, 133, 148,
161, 176, 191, 204, 238 dengan berat molekul 204c#&k-puncak
yang muncul pada Gambar 4.3.47 memiliki kemiripanghn pola
fragmentasiy-muurolen pada pustaka WILEY229.LIB (lampiran
D.20).
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Berdasarkan spektrum massa dapat diketahui bahda pa
puncak m/z = 204 mengalami pemutusafl-Cyeng menyebabkan
terbentuknya puncak m/z = 161 dilanjutkan denganuypesan GH,
yang menyebabkan terbentuknya puncak m/z =133, plamcak
tersebut akan mengalami pemutusan , Cd¢cara berturut-turut
sehingga terbentuk puncak m/z = 105 dan m/z = &d&arkan
pola fragmentasi tersebut, diduga senyawa yan@uekng dalam
minyak atsiri dari daun legundi pada waktu retetsi308 menit
adalahy-muurolen dengan didukung olélrary WILLEY229.LIB.
Pola fragmentasi senyawamuurolen yang diperoleh dapat diduga
seperti pada Gambar 4.3.48.
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Gambar 4.3.48Pola fragmentasi senyawanuurolen

100

13l

Komposisi (%)

H\ 519 1% 34

113
|‘ ‘\H i
e i K B L R R

D0 0 0 0 M MW 6 K W M MWK R W MKW
Massa/muatan (m/z)
Gambar 4.3.49Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri
daun legundi Vitex trifolia) dengan waktu retensi
15,780 menit minyak hasil pemisahan dengan
gravitasi
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Gambar 4.3.50Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri

daun legundi Vitex trifolia) dengan waktu retensi
24,635 menit minyak hasil ekstraksi lapisan air

Spektrum massa pada Gambar 4.3.49 menunjukkan adany
puncak m/z sebagai berikut: 28, 41, 57, 71, 85,199, 131, 141,
155, 169, 183, 254. Puncak-puncak yang muncul padmbar
4.3.49 memiliki kemiripan dengan pola yang dipengl@ada Gambar
4.3.50 dengan pola fragmentasi 28, 41, 43, 578%,199, 113, 127,
145, 157, 172, 187, 200, 211, 225, 253, 286 Kechla tersebut
mirip dengan pola fragmentasi trikosan pada pustaka
WILEY229.LIB (disajikan lampiran D.21)

Berdasarkan spektrum massa dapat diketahui bahwa pa
puncak m/z = 324 pemutusagH; sehingga terbentykuncakm/z =
281 kemudian terjadi pemutusan L£bkkcara berturut-turut yang
menghasilkan puncak m/z =267, 253, 239, 225, 2917, 169, 155,
127, 113, 99, 85, 71, 57, 43 Berdasarkan pola feagasi tersebut,
diduga senyawa yang terkandung dalam minyak atisiri daun
legundi pada waktu retensi 15,780 menit untuk mingesiri hasil
pemisahan dengan gravitasi dan 24,635 menit untalaik atsiri
hasil ekstraksi lapisan air adalah trikosan dendalukung oleh
library WILLEY229.LIB. Pola fragmentasi senyawa trikosamga
diperoleh dapat diduga seperti pada Gambar 4.3.51

52



2
he )} 3(\ ’)4 hCH2)15Me
HsC & S ¢ <

m/z: 324

< CH,)1sCH
1 HSC/\+ + \/\/( 2)15CH3

m/z: 43 m/z: 281

P U

m/z: 267

(CH,)15CH3
—>H3C

m/z: 57

30\/\/+ + -\/ (CH2)15CH3

m/z: 71 m/z: 253

— /\/\/—I—./(
H,C

m/z: 239
/2. 85 (CHp)14CH3

+
_ H3CH20/\/\/ “

m/z: 99 m/z: 225

. /\/\/ 3 e
H3C(H,C),

m/z: 113 m/z: 211

T HiC(HO)

(CHz)10CH3

m/z: 155 m/z: 169

Gambar 4.3.51Pola fragmentasi senyawa trikosan
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Gambar 4.3.52Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri
daun legundi Vitex trifolia) dengan waktu retensi
17,335 menit minyak hasil pemisahan dengan

gravitasi
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Spektrum massa pada Gambar 4.3.52 menunjukkan adany
puncak m/z sebagai berikut: 29, 41, 51, 65, 77,195, 115, 128,
145, 158, 173, 188, 218 dengan berat molekul 188c#&k-puncak
yang muncul pada Gambar 4.3.52 memiliki kemiripanghn pola
fragmentasi 1,1,4,5,6-pentametil-2,3-dihidroinderadg pustaka
WILEY229.LIB (lampiran D.22).

Berdasarkan spektrum massa dapat diketahui bahwa pa
puncak m/z = 188 akan mengalami pemutusan ikatdih $aéingga
diperoleh puncak dengan m/z = 173. Kemudian dithkaju dengan
terjadinya pemutusan GHlan CH secara berturut-turut sehingga
diperoleh puncak m/z = 115. Pada puncak tersebah d&rjadi
penataan ulang yang menyebabkan terjadinya penmutasél dan
diperoleh puncak dengan m/z = 105 yang dilanjutikklEamgan
pemutusan ikatan GHsecara berturut-turut sehingga diperoleh
puncak m/z = 91 dan 77. Berdasarkan pola fragmertgesebut,
diduga senyawa yang terkandung dalam minyak atisiri daun
legundi pada waktu retensi 17,335 menit adalat B,B-pentametil-
2,3-dihidroinden dengan didukung oléiorary WILLEY229.LIB.
Pola fragmentasi senyawa 1,1,4,5,6-pentametil-B@htbinden
yang diperoleh dapat diduga seperti pada Gambd&34.3
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Gambar 4.3.53 Pola fragmentasi senyawa 1,1,4,5,6-pentametil-2,3
dihidroinden
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Gambar 4.3.54 Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri
daun legundi Vitex trifolia) dengan waktu retensi
18,155 menit minyak hasil pemisahan dengan
gravitasi
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Spektrum massa pada Gambar 4.3.54 menunjukkan adany
puncak m/z sebagai berikut: 29, 41, 69, 81, 95, 109, 135, 150,
177, 191, 219, 247, 262. Puncak-puncak yang myvedd Gambar
4.3.54 memiliki kemiripan dengan pola fragmentasmaol pada
pustaka WILEY229.LIB (lampiran D.23)

Berdasarkan spektrum massa dapat diketahui bahda pa
puncak m/z = 222 terjadi pemutusan ikatan ,GH yang
menyebabkan terbentuknya puncak m/z = 191 dilaajutitengan
pemutusan ikaan metil sehingga terbentuk puncak=niZ8. Pada
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puncak tersebut mengalami penataan ulang diikutnhgaie
pemutusan ikatan metil secara berturut-turut yarenymbabkan
terbentuknya puncak m/z =150, dan m/z = 135, dancak tersebut
mengalami pemutusan ikatagH; yang menghasilkan puncak m/z =
109. Kemudian dilanjutkan dengan pemutusan ikatah Secara
berturut-turut yang menyebabkan tejadinya puncak=m@5, m/z =
81 dan diikuti dengan penataan ulang sehingga ttespya ikatan
CsH; sehingga terbentuk puncak m/z = 4. Berdasarkara pol
fragmentasi tersebut, diduga senyawa yang terkanddalam
minyak atsiri dari daun legundi pada waktu retelj155 menit
adalah driminol dengan didukung oléfbrary WILLEY229.LIB.
Pola fragmentasi senyawa driminol yang diperolepatiadiduga
seperti pada Gambar 4.3.55.
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Gambar 4.3.55Pola fragmentasi senyawa driminol

w/z: 135
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Gambar 4.3.56 Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri
daun legundi \itex trifolia) dengan waktu retensi
18,250 menit minyak hasil pemisahan dengan
gravitasi

Spektrum massa pada Gambar 4.3.56 menunjukkan adany
puncak m/z sebagai berikut: 28, 41, 55, 67, 81,985,123, 135,
150, 165, 175, 193, 208, 218, 286. Puncak-puncag yauncul pada
Gambar 4.3.54 memiliki kemiripan dengan pola fragmasi 1-
sikloheksan-1-butanal,2,6,6-tetrametil pada pustaka
WILEY229.LIB (lampiran D.24)

Berdasarkan spektrum massa dapat diketahui bahda pa
puncak m/z = 286 akan mengalami pemutusan senyaang Yy
menghasilkan m/z = 208 dan mengalami pemutusan| rdati
menghasilkan puncak m/z = 193, pada puncak tersebagalami
pemutusan CO dan menghasilkan puncak m/z = 165 Padak
tersebut akan mengalami pemutusan metil sehinggagmasilkan
puncak m/z = 135, kemudian akan mengalami pemutSiesn
sehingga menghasilkan puncak dengan m/z = 123 padaak
tersebuta akan mengalami pemutusad,Gecara berturut-turut dan
menghasilkan puncak m/z = 95 dan puncak m/z = éi, guncak
tersebut kemudian mengalami pemutusgf,@an diperoleh puncak
m/z = 41. Berdasarkan pola fragmentasi tersebdygdi senyawa
yang terkandung dalam minyak atsiri dari daun legyada waktu
retensi 18,250 menit adalah 1-sikloheksan-1-buja2ab,6-
tetrametil dengan didukung olelbrary WILLEY229.LIB. Pola
fragmentasi senyawa 1-sikloheksan-1-butar2/6,6-tetrametil yang
diperoleh dapat diduga seperti pada Gambar 4.3.57.
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Gambar 4.3.57 Pola fragmentasi senyawa 1l-sikloheksan-1
butanalg,2,6,6-tetrametil
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Gambar 4.3.58 Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri
daun legundi Vitex trifolia) dengan waktu retensi
18,349 menit minyak hasil pemisahan dengan
gravitasi

Spektrum massa pada Gambar 4.3.58 menunjukkan adany
puncak m/z sebagai berikut: 28, 41, 69, 79, 93, 107, 135, 149,
161, 177, 187, 205 dengan berat molekul 220. Pupuakak yang
muncul pada Gambar 4.3.58 memiliki kemiripan dengzoia
fragmentasi kariofilen oksida pada pustaka WILEY.RED
(lampiran D.25).
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Berdasarkan spektrum massa dapat diketahui bahwa pa
puncak m/z = 220 akan terjadi pemutusan ikatanlmetiingga
diperoleh puncak m/z = 205 yang dilanjutkan dengamutusan
ikatan CO dan diperoleh puncak dengan m/z = 17daRmncak
tersebut akan mengalami penataan ulang dengan nmskant satu
ikatan tanpa mengurangi jumlah komponen pada puteaebut
kemudian terjadi pemutusan i yang menghasilkan puncak
dengan m/z = 149 yang dilanjutkan dengan pemutGs&rsehingga
diperoleh puncak m/z = 135. Kemudian dari puncaketaut akan
terjadi pemutusan ikatan Gksecara berturut-turut dan diperoleh
puncak m/z = 121, m/z = 107, m/z = 93, dan m/z = [Z&lu
dilanjutkan dengan pemutusan ikatanHE yang menghasilkan
puncak dengan m/z = 41. Berdasarkan pola fragmeteesebut,
diduga senyawa yang terkandung dalam minyak adisiri daun
legundi pada waktu retensi 18,349 menit adalahokkmn oksida
dengan didukung olelibrary WILLEY229.LIB. Pola fragmentasi
senyawa kariofilen oksida yang diperoleh dapat ghdseperti pada
Gambar 4.3.59.
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Gambar 4.3.59Pola fragmentaSI senyawa kariofilen oksida
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Gambar 4.3.60 Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri
daun legundi \itex trifolia) dengan waktu retensi
18,682 menit minyak hasil pemisahan dengan
gravitasi
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Gambar 4.3.61Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri
daun legundi Vitex trifolia) dengan waktu retensi
18,737 menit minyak hasil ekstraksi lapisan air

Spektrum massa pada Gambar 4.3.60 menunjukkan adany
puncak m/z sebagai berikut: 29, 41, 55, 69, 81,195, 119, 136,
151, 163, 173, 187, 203, 215, 229, 243, 253, 26®. Puncak-
puncak yang muncul pada Gambar 4.3.60 memiliki Kean
dengan pola fragmentasi pada Gambar 4.3.61 dergjamyz = 28,
41, 55, 69, 81, 91, 105, 119, 136, 151, 163, 183, 203, 215, 229,
243, 253, 268, 286. Pola fragmentasi tersebut ndeépgan retinol
asetat pada pustaka WILEY?229.LIB (lampiran D.26).

Berdasarkan spektrum massa dapat diketahui bahda pa
puncak m/z = 286 mengalami pelepasan gugud;@ sehingga
diperoleh puncak m/z = 215 dilanjutkan dengan pEap gugus

CsH, dan diperoleh puncak m/z = 51 puncak tersebut Eeamu
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mengalami penataan ulang yang menyebabkan terlmatyduncak
m/z = 91 dan m/z = 55. Berdasarkan pola fragmertesiebut,
diduga senyawa yang terkandung dalam minyak adisiri daun
legundi pada waktu retensi 18,682 untuk minyak |hasmisahan
dengan gravitasi dan 18,737 menit untuk minyak | helsstraksi
lapisan air adalah retinol asetat dengan didukulen tibrary
WILLEY229.LIB. Pola fragmentasi senyawa retinol taseyang
diperoleh dapat diduga seperti pada Gambar 4.3.62
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Gambar 4.3.62 Pola fragmentasi senyawa retinol asetat
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Gambar 4.3.63 Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri
daun legundi Vitex trifolia) dengan waktu retensi
19,467 menit minyak hasil pemisahan dengan
gravitasi
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Spektrum massa pada Gambar 4.3.63 menunjukkan adany
puncak m/z sebagai berikut: 28, 41, 43, 58, 71,199, 119, 133,
145, 165, 175, 187, 205, 217, 231, 250, 271, 28@.c&k-puncak
yang muncul pada Gambar 4.3.63 memiliki kemiripanghn pola
fragmentasi  6,10,14-Trimethyl-2-pentadecanone pagastaka
WILEY229.LIB (lampiran D.27).

Berdasarkan spektrum massa dapat diketahui bahwa pa
puncak m/z = 268 mengalami penataan ulang sehidguzoleh
puncak m/z = 71, m/z = 58, dan m/z = 43. Berdasargala
fragmentasi tersebut, diduga senyawa yang terkanddalam
minyak atsiri dari daun legundi pada waktu retel%i467 adalah
6,10,14-trimetil-2-pentadekanon dengan didukung h olébrary
WILLEY229.LIB. Pola fragmentasi senyawa 6,10,14wnetil-2-
pentadekanon yang diperoleh dapat diduga sepedi fizambar
4.3.64
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Gambar 4.3.64 Pola fragmentasi senyawa 6,10,14-trimetil-2
pentadekanon
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Gambar 4.3.65 Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri

daun legundi Vitex trifolia) dengan waktu retensi
19,813 menit minyak hasil pemisahan dengan

gravitasi
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Gambar 4.3.66 Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri
daun legundi Vitex trifolia) dengan waktu retensi
19,823 menit minyak hasil ekstraksi lapisan air

Spektrum massa pada Gambar 4.3.65 menunjukkan adany
puncak m/z sebagai berikut: 28, 41, 55, 69, 81,1989, 119, 135,
150, 161, 177, 187, 204, 215, 229, 243, 257, 21Ac&k-puncak
yang muncul pada Gambar 4.3.65 memiliki kemiripanghn pola
fragmentasi pada Gambar 4.3.66 dengan pola m/z 42%5, 69,
81, 93, 109, 119, 135, 150, 161, 177, 187, 204, 236, 243, 257,
272. Pola fragmentasi tersebut mirip dengaguaien pada pustaka
WILEY229.LIB (lampiran D.28).

Berdasarkan spektrum massa dapat diketahui bahwa pa
puncak m/z = 204 mengalami pelepasahi{Cyang menghasilkan
puncak m/z = 177. Kemudian akan mengalami pemutonedih yang
menghasilkan puncak m/z = 161, puncak ini akan @angy
penataan ulang dan mengalami pemutusaH, @an dihasilkan
puncak m/z = 135. Puncak tersebut mengalami pemataag yang
mengakibatkan terputusnya metil dan menghasilkarcgu m/z =
119, puncak ini akan mengalami penataan ulang gghin
menyebabkan terputusnya ikatagHg sehingga diperoleh puncak
m/z = 41. Berdasarkan pola fragmentasi tersebdygdi senyawa
yang terkandung dalam minyak atsiri dari daun lelgypada waktu
retensi 19,813 menit dan 19,823 menit adadaguaien dengan
didukung olehlibrary WILLEY229.LIB. Pola fragmentasi senyawa
d-guaien yang diperoleh dapat diduga seperti padab@as.3.67.
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Gambar 4.3.68 Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri
daun legundi \itex trifolia) dengan waktu retensi
19,900 menit minyak hasil pemisahan dengan
gravitasi

Spektrum massa pada Gambar 4.3.68 menunjukkan adany
puncak m/z sebagai berikut: 28, 41, 55, 69, 81,199, 123, 137,
149, 163, 177, 189, 203, 215, 229, 243, 257, 21Ac&k-puncak
yang muncul pada Gambar 4.3.68 memiliki kemiripanghn pola
fragmentasi kontortadiol pada pustaka WILEY229.L(Bmpiran
D.29).

Berdasarkan spektrum massa dapat diketahui bahwa pa
puncak m/z = 292 akan melepaskan 2 molekdD Hsehingga
menghasilkan puncak m/z = 257 kemudian melepask&ly C
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berturut-turut sehingga diperoleh puncak dengan=#43 dan m/z
= 229, dari puncak ini kemudian melepaskail{secara berturut-
turut sehingga diperoleh puncak dengan m/z = 208mdl& = 178,
kemudian diikui dengan pelepasan metil dan diparplencak m/z =
163, dari puncak tersebut kemudian melepaskan €#hingga
diperoleh puncak m/z = 149, setelah itu terjadiepatan ¢H,
sehingga diperoleh puncak m/z = 109 yang diikutigde pelepasan
CH, dan di peroleh puncak m/z = 81, dari puncak terskémudian
terjadi pelepasan #,; sehingga diperoleh punncak m/z = 41.
Berdasarkan pola fragmentasi tersebut, diduga senysang
terkandung dalam minyak atsiri dari daun legundigpaaktu retensi
19,900 menit adalah kontortadiol dengan didukungh dlbrary
WILLEY229.LIB. Pola fragmentasi senyawa kontortadigang
diperoleh dapat diduga seperti pada Gambar 4.3.69.
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Gambar 4.3.69 Pola fragmentasi senyawa kontortadiol
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Gambar 4.3.70 Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri
daun legundi \itex trifolia) dengan waktu retensi

19,926 menit minyak hasil ekstraksi lapisan air

WIS w5
M1 9 18

Spektrum massa pada Gambar 4.3.70 menunjukkan adany
puncak m/z sebagai berikut: 28, 41, 43, 57, 71985113, 127, 141,
155, 169, 183, 197. Puncak-puncak yang muncul padmbar
4.3.70 memiliki kemiripan dengan pola fragmentasiadekan pada
pustaka WILEY229.LIB (lampiran D.30).

Berdasarkan spektrum massa dapat diketahui bahwa pa
puncak m/z = 197 akan mengalami pemutusan padairéhi
secara berturut-turut sehingga diperoleh fragmegale puncak m/z
=211, m/z = 197, m/z = 183, m/z = 169, m/z = Ibf = 141, m/z
= 127, m/z = 113, m/z = 99, m/z = 85, m/z = 71, daiz = 57.
Berdasarkan pola fragmentasi tersebut, diduga senysang
terkandung dalam minyak atsiri dari daun legundigpaaktu retensi
19,926 menit adalah nonadekan dengan didukung blaary
WILLEY229.LIB. Pola fragmentasi senyawa nonadekaangy
diperoleh dapat diduga seperti pada Gambar 4.3.71.
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Gambar 4.3.72 Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri

daun legundi Vitex trifolia) dengan waktu retensi

20,058 menit minyak hasil pemisahan dengan
gravitasi

Spektrum massa pada Gambar 4.3.72 menunjukkan adany
puncak m/z sebagai berikut: 28, 41, 43, 67, 81,195, 119, 134,
147, 161, 176, 189, 204 dengan berat molekul 28ac#&k-puncak
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yang muncul pada Gambar 4.3.72 memiliki kemiripanghn pola
fragmentasi bisiklo [4.4.0] dec -1-en, 2-isoprdpitnethyl-9-
metilenepada pustaka WILEY229.LIB. (lampiran D.31).
Berdasarkan spektrum massa dapat diketahui bahwa pa
puncak m/z = 204 akan terpecah menjadi dua jalonupgesan. Pada
jalur pertama akan terjadi pemutusansHE radikal yang
menghasilkan puncak m/z = 43 dan puncak m/z =16darggkan
untuk jalur kedua akan mengalami pemutusail,Cyang akan
menghasilkan puncak dengan puncak m/z = 161. Kemnudi
dilanjutkan dengan pemutusan ikatan ;Céecara terus menerus
sehingga diperoleh puncak m/z = 134, m/z = 119, mién = 95.
Selanjutnya terjadi pemutusan ikatan @aihg menghasilkan puncak
dengan puncak m/z = 81 dan m/z = 67, kemudiandiepanataan
ulang dan diperoleh puncak dengan m/z = 41 dangbunzz = 28.
Berdasarkan pola fragmentasi tersebut, diduga senysang
terkandung dalam minyak atsiri dari daun legundigpaaktu retensi
20,058 menit adalah bisiklo [4.4.0] dec -1-en, @i®pil-5-methyl-
9-metilene dengan didukung oldtbrary WILLEY229.LIB. Pola
fragmentasi senyawa bisiklo [4.4.0] dec -1-en,dbispil-5-methyl-
9-metilene yang diperoleh dapat diduga seperti gatabar 4.3.73
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m/z: 95 m/z: 134
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Gambar 4.3.73 Pola fragmentasi bisiklo [4.4.0] dec -1-en, 2-
isopropil-5-methyl-9-metilen
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Gambar 4.3.74 Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri
daun legundi Vitex trifolia) dengan waktu retensi
20,282 menit minyak hasil pemisahan dengan

gravitasi

Komnbosisi (%0)

Spektrum massa pada Gambar 4.3.74 menunjukkan adany
puncak m/z sebagai berikut: 28, 41, 55, 69, 81,199, 123, 138,
151, 165, 177, 191, 222. Puncak-puncak yang mypvedd Gambar
4.3.74 memiliki kemiripan dengan pola fragmentasiekarvelon
pada pustaka WILEY229.LIB (lampiran D.32).

Berdasarkan spektrum massa dapat diketahui balagda p
puncak m/z = 302 akan mengalami pemutusan ikatamg ya
menyebabkan terbentuknya puncak dengan m/z = 151g ya
dilanjutkan dengan pemutusanHz sehingga diperoleh puncak m/z
= 123, kemudian dari puncak tersebut akan mengapsi@pasan
C,H, sehingga diperoleh puncak m/z = 95 kemudian terjadi
pemutusan CH dan diperoleh puncak m/z = 81 dan kemudian
dilanjutkan dengan pemutusan ikatarnHE sehingga diperoleh
puncak m/z = 41. Berdasarkan pola fragmentasi latsediduga
senyawa yang terkandung dalam minyak atsiri daundiegundi
pada waktu retensi 20,282 menit adalah bisiktiekarvelon dengan
didukung olehlibrary WILLEY229.LIB. Pola fragmentasi senyawa
a-dekarvelon yang diperoleh dapat diduga sepertiap@hmbar
4.3.75
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Gambar 4.3.76 Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri
daun legundi Vitex trifolia) dengan waktu retensi
20,345 menit minyak hasil ekstraksi lapisan air

Spektrum massa pada Gambar 4.3.76 menunjukkan adany
puncak m/z sebagai berikut: 28, 41, 69, 81, 95, 109, 132, 151,
164, 177, 189, 204, 222, 290. Puncak-puncak yangcuiupada
Gambar 4.3.74 memiliki kemiripan dengan pola fragtas widdrol
pada pustaka WILEY229.LIB (lampiran D.33).

Berdasarkan spektrum massa dapat diketahui balada p
puncak m/z = 222 mengalami pelepasai®© Hyang menyebabkan
terbentuknya puncak m/z = 204 diikuti dengan pedepametil
sehingga diperoleh puncak m/z = 108, kemudian tespikatan
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C:H, yang menghasilkan puncak m/z = 151, kemudian manmga
pemutusan @, sehingga diperoleh puncak m/z = 123, diikuti
dengan pemutusan ikatan £yaing menghasilkan puncak m/z = 109,
dari puncak tersebut mengalami 2 jalur pemutusalny jpertama
akan mengalami pemutusan ikatagHEyang menghasilkan puncak
m/z = 69 yang diikuti dengan pelepasasHEyang menghasilkan
puncak m/z = 41. Sedangkan jalur kedua mengalamupesan
ikatan GH,; sehingga diperoleh puncakm/z = 81. Berdasarkaa pol
fragmentasi tersebut, diduga senyawa yang terkanddalam
minyak atsiri dari daun legundi pada waktu rete23j345 menit
adalah widdrol dengan didukung olétbrary WILLEY229.LIB.
Pola fragmentasi senyawa widdrol yang diperolehatafiduga
seperti pada Gambar 4.3.77
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Gambar 4.3.77 Pola fragmentasi widdrol
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Gambar 4.3.78 Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri
daun legundi Vitex trifolia) dengan waktu retensi
21,065 menit minyak hasil pemisahan dengan

gravitasi

Spektrum massa pada Gambar 4.3.78 menunjukkan adany
puncak m/z sebagai berikut: 29, 41, 43, 67, 81,199, 123, 137,
149, 161, 177, 192, 203, 217, 229, 245, 257, 2BD. Puncak-
puncak yang muncul pada Gambar 4.3.72 memiliki kgam
dengan pola fragmentasi manoil oksida pada pustaka
WILEY229.LIB (lampiran D.34).

Berdasarkan spektrum massa dapat diketahui bahwa pa
puncak m/z = 290 mengalami pelepasan metil sehinlyoeroleh
puncak m/z = 275 dilanjutkan dengan pelepasanrikptadla CHO
dan diperoleh puncak m/z = 246, pada puncak tersebagalami
pemutusan ikatan 8, sehingga diperoleh puncak m/z = 217. Pada
puncak tersebut mengalami pemutusan ikatary @ih diperoleh
puncak m/z 203, kemudian dilanjutkan dengan perantukatan
C.H, sehingga diperoleh puncak m/z = 177, pucak ini udian
mengalami pemutusan,l@, dan diperoleh puncak m/z = 149, pada
puncak tersebut mengalami penataan ulang dan ididemgan
pemutusan ¢, dan diperoleh puncak m/z = 123,dari puncak ini
akan mengalami pemutusan f£Hsecara berturut-turut dan
menghasilkan puncak m/z = 109, m/z = 95 dan m/4,=&«8mudian
dilanjutkan dengan pemutusan ikataHgdan diperoleh puncak/z
= 41. Berdasarkan pola fragmentasi tersebut, dideggawa yang
terkandung dalam minyak atsiri dari daun legundigpaaktu retensi
21,065 menit adalah manoil oksida dengan didukuet kbrary
WILLEY229.LIB. Pola fragmentasi senyawa manoil aksiyang
diperoleh dapat diduga seperti pada Gambar 4.3.79
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Gambar 4.3.79 Pola fragmentasi manoil oksida
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Gambar 4.3.80 Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri
daun legundi Vitex trifolia) dengan waktu retensi
21,154 menit minyak hasil pemisahan dengan
gravitasi

Spektrum massa pada Gambar 4.3.80 menunjukkan adany
puncak m/z sebagai berikut: 28, 41, 55, 69, 77,195, 119, 131,
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145, 159, 173, 187, 201, 215, 230, 243, 253, 286, Puncak-
puncak yang muncul pada Gambar 4.3.80 memiliki keam
dengan pola fragmentasi 4,4-dimetil-3-(3-metil-3emi1-yliden)-2-
metilidenbisiklo[4.1.0]lheptan ~ pada pustaka WILEY22B
(lampiran D.35).

Berdasarkan spektrum massa dapat diketahui balaga p

puncak m/z =201 mengalami pelepasan, Gecara berturut-turut
sehingga diperoleh puncak m/z = 187, m/z = 173, mA5, dan
m/z = 131, kemudian mengalami pemutusapH,C sehingga
diperoleh puncak m/z = 106 dan dilanjutkan dengalepgasan CH
sehingga diperoleh puncak m/z = 91. Berdasarkaa fragmentasi
tersebut, diduga senyawa yang terkandung dalamatiagsiri dari
daun legundi pada waktu retensi 21,154 menit adakddimetil-3-
(3-metil-3-buten-1-yliden)-2-metilidenbisiklo [40]. heptan dengan
didukung olehlibrary WILLEY229.LIB. Pola fragmentasi senyawa
4,4-dimetil-3-(3-metil-3-buten-1-yliden)-2-metilidbisiklo  [4.1.0]
heptan yang diperoleh dapat diduga seperti padeb&@a#n3.81
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Gambar 4.3.81 Pola fragmentasi 4,4-dimetil-3-(3-metil-3-buten-1-
yliden)-2-metilidenbisiklo [4.1.0] heptan
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Gambar 4.3.82Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri
daun legundi Vitex trifolia) dengan waktu retensi
21,914 menit minyak hasil pemisahan dengan

gravitasi

Spektrum massa pada Gambar 4.3.82 menunjukkaryadan
puncak m/z sebagai berikut: 29, 41, 69, 81, 93, 126, 133, 148,
161, 177, 192, 201, 215, 229, 245, 257, 272. Pupuakak yang
muncul pada Gambar 4.3.82 memiliki kemiripan dengzoia
fragmentasi biformenpada pustaka WILEY229.LIB (lampiran
D.36).

Berdasarkan spektrum massa dapat diketahui bahda pa
puncak m/z = 272 mengalami pemutusan ikatan metingga
diperoleh puncak m/z = 192, kemudian puncak tetsei@ngalami
pemutusan ikatan #s sehingga diperoleh puncak m/z = 192,
puncak ini kemudian mengalami pelepasan metil gejairdiperoleh
puncak m/z = 177, puncak tersebut kemudian melepagtatan
C.Hs sehingga diperoleh puncak m/z = 148 yang diikutngade
pelepasanmetil sehingga diperoleh puncak m/z = t88a puncak
ini kemudian melakukan penataan ulang sehinggadiepelepasan
CH, sehingga diperoleh puncak m/z = 119 kemudian pguteraebut
mengalami pemutusan,i&, sehingga diperoleh puncak m/z = 93
yang diikuti dengan pelepasanHz sehingga diperoleh puncak m/z
= 41. Berdasarkan pola fragmentasi tersebut, dideggawa yang
terkandung dalam minyak atsiri dari daun legundigpaaktu retensi
21,914 menit adalah biformen dengan didukung oldnary
WILLEY229.LIB. Pola fragmentasi senyawa biformen nga
diperoleh dapat diduga seperti pada Gambar 4.3.83
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Gambar 4.3.84Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri
daun legundi Vitex trifolia) dengan waktu retensi
22,734 menit minyak hasil pemisahan dengan
gravitasi

Spektrum massa pada Gambar 4.3.84 menunjukkan adany
puncak m/z sebagai berikut: 29, 41, 55, 65, 83,195, 121, 153,
165, 173, 183, 197, 211, 237, 252, 267, 282. Pupoakak yang
muncul pada Gambar 4.3.84 memiliki kemiripan dengaoia
fragmentasi 2,3,4,5,6,7,8,9-oktahidro-1,1,4,4, €Ksametil pada
pustaka WILEY229.LIB (lampiran D.37).

Berdasarkan spektrum massa dapat diketahui bahda pa
puncak m/z = 282 mengalami pemutusan ikatan metiingga
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diperoleh puncak m/z = 267 kemudian dilanjutkangd@npenataan
ulang yang mengakibatkan terputusnyaikatanHgC sehingga
diperoleh puncak m/z = 237, puncak tersebut kenmudiangalami
pemutusan ikatan £, sehingga diperoleh puncak m/z = 121, dari
puncak tersebut kemudian mengalami pemutusan ikakthrsecara
berturut-turut sehingga diperoleh puncak m/z = d8@ m/z = 186,
pada puncak tersebut kemudian terjadi penataang usamingga
diperoleh dua jalur pemutusan, jalur pertama akamghasilkan
puncak m/z = 65, sedangkan untuk jalur kedua tenkgsuncak m/z

= 121, kemudian dari puncak tersebut mengalami pesaa ikatan
C;H, sehingga diperoleh puncak m/z = 83 diikuti dengalapasan
ikatan GH; sehingga diperoleh puncak m/z = 41. Berdasarkde po
fragmentasi tersebut, diduga senyawa yang terkanddalam
minyak atsiri dari daun legundi pada waktu rete2®j734 menit
adalah  2,3,4,5,6,7,8,9-oktahidro-1,1,4,4,7,7-hekshm dengan
didukung olehlibrary WILLEY229.LIB. Pola fragmentasi senyawa
2,3,4,5,6,7,8,9-oktahidro-1,1,4,4,7,7-heksametigydiperoleh dapat
diduga seperti pada Gambar 4.3.85
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Gambar 4.3.86Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri
daun legundi Vitex trifolia) dengan waktu retensi
23,076 menit minyak hasil pemisahan dengan
gravitasi
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Spektrum massa pada Gambar 4.3.86 menunjukkaryadan
puncak m/z sebagai berikut: 29, 41, 55, 69, 81,199, 121, 135,
149, 161, 175, 191, 257. Puncak-puncak yang mypedd Gambar
4.3.86 memiliki kemiripan dengan pola fragmenfagometil ionon
pada pustaka WILEY229.LIB (lampiran D.32).

Berdasarkan spektrum massa dapat diketahui bahwa pa
puncak m/z = 191 mengalami pelepasan gugulds Gehingga
diperoleh puncak m/z = 161 dilanjutkan dengan @eep gugus
C;H3 secara berturut-turut sehingga diperoleh puncak=ni/35, m/z
= 107 dan m/z = 81 kemudian diikuti dengan pelepa€sH,
sehingga diperoleh puncak m/z = 41. Berdasarkaa fragmentasi
tersebut, diduga senyawa yang terkandung dalamatiagsiri dari
daun legundi pada waktu retensi 23,076 menit adfledometil
ionon dengan didukung olehibrary WILLEY229.LIB. Pola
fragmentasi senyawgrisometil ionon yang diperoleh dapat diduga
seperti pada Gambar 4.3.87.
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Gambar 4.3.87Pola fragmentagi-isometil ionon
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Gambar 4.3.88 Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri
daun legundi \itex trifolia) dengan waktu retensi
23,165 menit minyak hasil ekstraksi lapisan air
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Spektrum massa pada Gambar 4.3.86 menunjukkaryadan
puncak m/z sebagai berikut: 39, 41, 67, 81, 95, 129, 135, 149,
177, 191, 264, 303, 360. Puncak-puncak yang mypedd Gambar
4.3.86 memiliki kemiripan dengan pola fragmentastraken, 9-
dodeksiltetradekahidro pada pustaka WILEY229.LIBan(biran
D.39).

Berdasarkan spektrum massa dapat diketahui bahwa pa
puncak m/z = 360 mengalami pemutusan ikatan JGQEH;
sehingga diperole puncak m/z = 191 kemudian dit&kaju dengan
penataan ulang sehingga terjadi pemutusan ikatkty €ehingga
diperoleh puncak m/z = 149, puncak tersebut kenmudiangalami
pemutusan ikatan GHsehingga diperoleh puncak m/z = 135 dan
diikuti dengan penataan ulang yang mengakibatkaospya CH
sehingga diperoleh puncak m/z = 121, puncak tetskéonudian
melakukan penataan ulang kembali sehingga dipeplabak m/z =
41. Berdasarkan pola fragmentasi tersebut, didaggasva yang
terkandung dalam minyak atsiri dari daun legundigpaaktu retensi
23,165 menit adalah antraken, 9-dodeksiltetradekahidengan
didukung olehlibrary WILLEY229.LIB. Pola fragmentasi senyawa
antraken, 9-dodeksiltetradekahidro yang diperoletpatl diduga
seperti pada Gambar 4.3.89.
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Gambar 4.3.89Pola fragmentasi antraken, 9-dodeksiltetradekahidro
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Gambar 4.3.90Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri
daun legundi Vitex trifolia) dengan waktu retensi
23,500 menit minyak hasil pemisahan dengan
gravitasi
Spektrum massa pada Gambar 4.3.90 menunjukkan adany
puncak m/z sebagai berikut: 39, 41, 67, 81, 95, 129, 135, 149,
177, 191, 264, 303, 360. Puncak-puncak yang mypexdd Gambar
4.3.90 memiliki kemiripan dengan pola fragmentasirasta-4,16-
dien-3-one pada pustaka WILEY229.LIB (lampiran .40
Berdasarkan spektrum massa dapat diketahui bahda pa
puncak m/z = 270 mengalami pelepasan metil secentarht-turut
sehingga diperoleh puncak m/z = 255 dan m/z = #88njutkan
dengan penataan ulang yang diikuti dengan pelefgasfnsehingga
diperoleh puncak m/z = 171, puncak ini kembali rakan
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penataan ulang sehingga diperoleh puncak m/z =%2,= 67, m/z
= 41 dan m/z105 yang diikuti dengan pelepasgt, @an diperoleh
puncak m/z =67. Berdasarkan pola fragmentasi tetsebduga
senyawa yang terkandung dalam minyak atsiri daundizgundi
pada waktu retensi 23,500 menit adalah androstdieh-3-one
dengan didukung olelibrary WILLEY229.LIB. Pola fragmentasi
senyawa androsta-4,16-dien-3-one yang diperolehatdalduga
seperti pada Gambar 4.3.91

P N\F

/ l miz: 171 \
m/z: 41 m/z: 67 N F ( -
m/z: 67

m/z: 92

Gambar 4.3.91Pola fragmentasi androsta-4,16-dien-3-one
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Gambar 4.3.92Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri
daun legundi Vitex trifolia) dengan waktu retensi
24,254 menit minyak hasil pemisahan dengan
gravitasi
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Gambar 4.3.93Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri
daun legundi Vitex trifolia) dengan waktu retensi
24,331 menit minyak hasil pemisahan dengan
gravitasi

Spektrum massa pada Gambar 4.3.92 menunjukkan adany
puncak m/z sebagai berikut: 29, 41, 55, 69, 80,193, 119, 136,
149, 161, 175, 191, 245, 257. Puncak-puncak yangcuiupada
Gambar 4.3.92 memiliki kemiripan dengan pola fragtasi pada
Gambar 4.3.93 dengan pola m/z = 29, 41, 55, 69980107, 119,
136, 147, 161, 175, 191, 201, 245, 257. Pola fragase tersebut
mirip dengan 1H-inden, 2,3,3a,4,7,7a-heksahidrod 4, 7-
heksametil-, trans pada pustaka WILEY229.LIB (lampiD.41).

Berdasarkan spektrum massa dapat diketahui bahda pa
puncak m/z = 191 mengalami pemutusan ikatahlsCsehingga
diperoleh puncak m/z = 161 yang kemudian mengalaeniataan
ulang sehingga terjadi pemutusan ikatagH{Csehingga diperoleh
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puncak m/z = 119, kemudian terjadi pemutusan ik&#&h sehingga
diperoleh puncak m/z = 93. Berdasarkan pola fragaseénersebut,
diduga senyawa yang terkandung dalam minyak adisiri daun
legundi pada waktu retensi 24,254 menit untuk nkngsirivhasil
pemisahan dengan gravitasi dan 24,331 menit untukak hasil
ekstraksi lapisan air adalah 1H-inden, 2,3,3a,4;fAgksahidro-
2,2,4,4,7,7-heksametil-, trans dengan didukung olebrary
WILLEY229.LIB. Pola fragmentasi senyawa 1H-inder8,2a,4,7,
7a-heksahidro-2,2,4,4,7,7-heksametil-, trans yaiperdleh dapat
diduga seperti pada Gambar 4.3.94
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Gambar 4.3.94Pola fragmentasi 1H-inden, 2,3,3a,4,7,7a-
heksahidro-2,2,4,4,7,7-heksametil-, trans
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Gambar 4.3.95Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri
daun legundi Vitex trifolia) dengan waktu retensi
24,505 menit minyak hasil pemisahan dengan

gravitasi
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Spektrum massa pada Gambar 4.3.92 menunjukkaryadan
puncak m/z sebagai berikut: 29, 41, 69, 91, 108, 128, 145, 157,
172, 187, 200, 286. Puncak-puncak yang muncul padmbar
4.3.76 memiliki kemiripan dengan pola fragmentasl,2,3,3,5-
heksametil-2,3-dihidroindepada pustaka WILEY229.LIB (lampiran
D.42)

Berdasarkan spektrum massa dapat diketahui bahwa pa
puncak m/z =202 mengalami pelepasan mettil secararbt-turut
sehingga diperoleh puncak m/z = 187, m/z = 172 dén = 157,
kemudian mengalami pelepasagHg sehingga dieperoleh puncak
m/z = 119 dan diikuti oleh ppenataan ulang yang ymeabkan
putusanya ikata £, sehingga diperoleh puncak m/z = 91.
Berdasarkan pola fragmentasi tersebut, diduga senysang
terkandung dalam minyak atsiri dari daun legundigpaaktu retensi
24,505 menit adalah 1,1,2,3,3,5-heksametil-2,3dddnnden dengan
didukung olehlibrary WILLEY229.LIB. Pola fragmentasi senyawa
1,1,2,3,3,5-heksametil-2,3-dihidroinden yang difehradapat diduga
seperti pada Gambar 4.3.96

HaC

Pt
CH: A TR
HaC

HsC HaC
m/z: 2 m/z: 187 w172

f/\ -
N T QH

m/z: 91 m/z: 119 m/z: 119
m/z: 157

Gambar 4.3.96 Pola fragmentasi 1,1,2,3,3,5-heksametil-2,3
dihidroinden
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Gambar 4.3.97 Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri

daun legundi Vitex trifolia) dengan waktu retensi

25,399 menit minyak hasil pemisahan dengan

gravitasi

Spektrum massa pada Gambar 4.3.78 menunjukkan adany
puncak m/z sebagai berikut: 29, 41, 57, 71, 95, 128, 140.
Puncak-puncak yang muncul pada Gambar 4.3.78 nkemili
kemiripan dengan pola fragmentasi 2-heksadekengbhah pustaka
WILEY229.LIB (lampiran D.43).

Berdasarkan spektrum massa dapat diketahui bahwa pa
puncak m/z = 206 akan melakukan penataan ulangdgseroleh
puncak m/z = 278 dengan melepaskahl{kemudian mengalami
penataan ulang dan diperoleh puncak m/z = 71 dan=m140.
Berdasarkan pola fragmentasi tersebut, diduga senygang
terkandung dalam minyak atsiri dari daun legundigpaaktu retensi
25,399 menit adalah 2-heksadecen-1-ol dengan didukoleh
library WILLEY229.LIB. Pola fragmentasi senyawa 2-heksauhec
1-ol yang diperoleh dapat diduga seperti pada garhB08.
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Gambar 4.3.99Spektrum massa komponen penyusun minyak atsiri

daun legundi Vitex trifolia) dengan waktu retensi
27,360 menit minyak hasil pemisahan dengan

gravitasi
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Spektrum massa pada Gambar 4.3.99 menunjukkan adany
puncak m/z sebagai berikut: 28, 41, 69, 81, 95, 1@38, 137, 149,
163, 177, 191, 204, 217, 229, 243, 257, 272, 29@c&k-puncak
yang muncul pada Gambar 4.3.80 memiliki kemiripanghn pola
fragmentasi sklareglada pustaka WILEY?229.LIB (lampiran D.44).

Berdasarkan spektrum massa dapat diketahui bahwia da
puncak m/z = 272 mengalami pemutusan ikatagH;Cyang
menghasilkan puncak m/z = 243, dilanjutkan dengamytusan
ikatan GH, dan diperoleh puncak m/z = 191. Puncak tersebut
kemudian mengalami pelepasan C3¢cara berturut-turut sehingga
diperoleh puncak m/z = 177, m/z = 163, dan m/z &. Bklanjutnya
pada puncak tersebut terjadi pelepasaii,Csehingga diperoleh
puncak m/z = 109 lalu puncak tersebut kehilangan, Gétara
berturut-turut sehingga diperoleh puncak m/z = 8h dilanjutkan
dengan kehilangan ;85 sehingga diperoleh puncak m/z = 28.
Berdasarkan pola fragmentasi tersebut, diduga senysang
terkandung dalam minyak atsiri dari daun legundigpaaktu retensi
27,360 menit adalah sklareol dengan didukung olérary
WILLEY229.LIB. Pola fragmentasi senyawa sklareahgaliperoleh
dapat diduga seperti pada gambar 4.3.100.
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Gambar 4.3.100Pola fragmentasi sklareol
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Berdasarkan hasil analisis kromatografi gas menajam
kolom RASTEK RXi-5MS mengindikasikan adanya perizda
prosentase komposisi komponen. Perbedaan prosektagsonen
tersebut dapat terjadi karena adanya perbedadn ditih dan
tekanan uap dari masing-masing senyawa. Senyawgawletitik
didih rendah dan memiliki tekanan uap yang lebiingdi akan
terelusi lebih cepat dibandingkan dengan senyaws yaemiliki
titik didih yang lebih tinggi dan tekanan uap yaledpih rendah.
selain itu jenis kolom yang digunakan juga dapampengaruhi
pemisahan komponen, komponen yang memiliki tinddegdolaran
hampir sama dengan kolom, maka akan tertahan latna, dengan
demikian maka senyawa penyusun minyak atsiri adwquisah.

Berdasarkan hasil analisa dengan KG-SM diperoleh
komponen senyawa penyusun minyak atsiri dari degardi hasil
pemisahan dengan gravitasi diperoleh 36 komponedeteifikasi,
sedangkan untuk minyak atsiri hasil ekstraksi Epiair diperoleh
18 komponen teridentifikasi, persamaan dari kompoda&ri kedua
minyak tersebut sebanyak 11 komponen (lampiranPEybedaan
tersebut dapat terjadi karena komponen yang tedkandialam
minyak atsiri hasil ekstraksi distilat merupakamysava yang
memiliki tingkat kepolaran yang lebih tinggi atatemmliki fraksi
yang lebih berat daripada fraksi minyak yang texpissaat
pemisahan dengan gravitasi sehingga akan lebih temahan di
fasa air. Perbedaan tersebut dapat terjadi karengpdnen yang
terkandung dalam minyak atsiri hasil ekstraksiildistmerupakan
senyawa yang memiliki tingkat kepolaran yang lebitggi atau
memiliki fraksi yang lebih berat daripada fraksi nyak yang
terpisah saat pemisahan dengan gravitasi sehiriggalabih lama
tertahan di fasa air.

Pola fragmentasi yang ditunjukkan oleh spektrum saas
tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar wanyang
terdapat dalam minyak atsiri dari daun legundi mpakan senyawa
monoterpen. Hal ini dapat terlihat dari fragmen gkam/z = 93
merupakan fragmen ion yang karakteristik untuk aemy
monoterpen. Untuk penurunan m/z = 14 puncak-punsatara
teratur menunjukkan bahwa senyawa tersebut adatdbngan
hidrokarbon tak jenuh [27].
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Profil komponen yang diperoleh sebagian besar rieddiri
terpenoid, hal ini dapat ditinjau dari jumlah at@&@nyang berada
dalam komponen yang teridentifikasi, dapat ditukguk pada tabel
4.3.3.

Tabel 4.3.3Usulan senyawa dan jenis komponen

No Usulan senyawa Jenis komponen
il a-pinen Monoterpen
2 metil toluen GHg
3 B-pinen Monoterpen
4 Sabinen Monoterpen
5 B-mirsen Monoterpen
6 limonen Monoterpen
7 B-pellandren Monoterpen
8 1,8-sineol Monoterpen
9 B-kariofilen Sisquiterpen
10 4-terpineol Monoterpen
11 osimenil asetat @H1:05
12 a-humulen Sisquiterpen
13 a-terpineol Sisquiterpen
14 terpinenil asetat 1EH500,
15 germakren-d Sisquiterpen
16 linalil propionat Monoterpen
17 a-muurolen Sisquiterpen
18 d-kadinen Sisquiterpen
19 torreyol Sisquiterpen
20 y-muurolen Sisquiterpen
21 trikosan GaHag
22 1,1,4,5,6-pentametil-2,3- CisHso
dihidroinden
23 driminol Sisquiterpen
24 1-sikloheksan-1-butana)2,6,6- | Ci4H,,0
tetrametil
25 kariofilen oksida Sisquiterpen
26 retinol asetat £H3,0,
27 6,10,14-trimetil-2-pentadekanon 15830
28 d-guaien Sisquiterpen
29 kontortadiol Diterpen
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30 nonadekan Hag

31 bisiklo [4.4.0]dec-1-En,2- Sisquiterpen
isopropil-5 metil-9-metilen

32 a-dekarvelon Diterpen

33 widdrol Sisquiterpen

34 manoil oksida Diterpen

35 4,4-dimetil-3-(3-metil-3-buten-1} Sisquiterpen
yliden)-2-metilidenbisiklo [4.1.0]

heptan
36 biformen Diterpen
37 2,3,4,5,6,7,8,9'0ktahidr0‘ Cz]_Hgo
1,1,4,4,7,7-heksametil
38 B-isometil ionon GH>0
39 antraken, 9 - CoeHus
dodeksiltetradekahidro
40 androsta-4,16-dien-3-one 168,60

41 -inden, 2,3,3a,4,7,7a-heksahidr&isquiterpen
2,2,4,4,7,7-heksametil-, trans
42 1,1,2,3,3,5-heksametil-2,3- Sisquiterpen
dihydroindenelH
43 2-heksadeken-1-ol Diterpen
44 sklareol Diterpen

Pada kedua jenis sampel minyak yang diujikan, pekssnposisi
terbesar ditunjukkan olelf-kariofilen dengan persen komposisi
sebesar 17,21 untuk minyak hasil pemisahan dengartasi dan
1,8-sineol dengan persen komposisi sebesar 43,48 uninyak
hasil ekstraksi lapisan air.

Hasil komponen yang diperoleh dalam penelitianbeibeda
dengan hasil dilakukan oleh abaz azimi dan kawaveka dalam
penelitian ini diperoleh komponen yang teridenéifik sebanyak 34
senyawa sedangkan dalam penelitian yang dilakuledmataz azimi
dan kawan-kawan terdeteksi sebanyak 17 senyawadiamjukkan
oleh tabel pada (lampiran F). Perbedaan profil kamep penyusun
minyak atsiri dari daun legundi dapat terjadi kar&eberapa faktor
diantaranya jenis dan metode isolasi yang berbedayebabkan
komponen tidak sepenuhnya terdistilasi, sehinggaimgerdapat
komponen vyang tertinggal dalam sampel, selain ignisj
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kromatografi gas, jenis kolom, dan juga pengatuedat yang
digunakan juga dapat mempengaruhi hasil pemisatwmpénen
yang diperoleh sehingga terjadi perbedaan tersebut.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian idlah:

1. Karakter minyak atsiri hasil pemisahan dengan ¢mavberwarna
oranye kemerahan dengan massa jenis 0,86, indekd 493 dan
bilangan asam sebesar 2,19, sedangkan untuk mihgak
ekstraksi lapisan air diperoleh warna orange kextakl dengan
massa jenis 0,82, indeks bias 1,457 dan bilangam asbesar
1,56.

2. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan digérédlomponen
penyusun minyak atsiri dari daun legundi sebagesab terdiri
dari kelompok senyawa terpenoid (monoterpen, disqén,
diterpen).

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenanpgal ini,
mengingat sangat sedikitnya jurnal yang ditemui paagerjaan dari
Tugas Akhir ini, sehingga dapat digunakan sebagf@rensi untuk
mendapatkan informasi seluas mungkin.
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LAMPIRAN

A. Dokumentasi Penelitian
A.1 Gambar Daun Legundi yang Digunakan

Gambar A.1.1 Daun legundiVitex trifolia) dari UPT Balai Materia
Medica Kota Batu

Gambar A.1.2 Daun legundiVitex trifolia) kering
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A.2 Determinasi oleh UPT Balai Materia Medica KotaBatu

DINAS KESEHATAN PROPINSI JAWA TIMUR
UPT MATERIA MEDICA

Jalan Lahor No.87 Telp. (0341) 593396 Batu (65313)
KOTA BATU

074/068/101.8/2012
Biasa
Determinasi man LEGUNDI

Memenuhi permohonan saudara :

Nama : FEBRIANTO TRI CAHYONO
NIM : 0810923046
Fakultas : MIPA , JURUSAN KIMIA

1

UNIVERSITAS BRAWIJAYA MALANG

Perihal determinasi tanaman legundi

Kingdom : Plantae (Tumbuhan)
kingd : Tracheobionta (T berp
Super Divisi : Spermatophyta (Menghasilkan biji)
Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Sub Divisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledonae
Bangsa : Solanales
Suku : Verbenaceae
Marga : Vitex
Jenis : Vitex trifolia L.
Sinonim : Vitex negundo, Vitex rotundifolia L.f.
: Langgundi (Mi kabau) Gandasari (Palembang)

Lagundi (Melayu) , Jawa (Lagondi (Sunda) Legundi (Jawa Tengan)
Langghundi (Madura), Nusa Tenggara Galumi (Sumba) Sangari
(Birna), Sulawesi Laura (Makasar) Lawarani (Bugis)

Kunci determinasi : 1b-2b - 3b - 4b - 6 b - 7b — 9b-10b-11b-12b-13b-14b-16b-286b-288a-
la-1

Nama Simplisia : Vitecis Folium; Daun Legundi.

Kandungan kimia : Daun mengandung minyak atsiri yang tersusun dari seskuiterpen,

terpenoid, senyawa ester, alkaloid (vitrisin), ghk05|da ﬂavon (ammetm dan 7-desmetil artemetin)

non fl. id friedelin, B-si dan hidrokart Hasil

penelman terhadap mmyuk atsiri daun legundi ms dasar reaksi warna menggunakan metode

fi lapisan tipis d k Idehida dan atau keton, senyawa tidak

jenuh, senyawa dengan ikatan rangkap j i kan analisis

dengan kromatografi gas ditemukan keberadaan sineol. Biji minyak bl_]l mengandung senyawa-

senyawa hidrokarbon, asam lemak. Pada jenis tumbuhan lain yaitu Vitex negundo L. ditemukan
asam protokatekuat, asam 5-hidroksi isoftalat, glukononitol.

Penggunaan : Penelitian

Daftar Pustaka

e Steenis, CGGJ VanDr FLORA, 2008, Pradnya Paramita , Jakarta.

e Syamsuhidayat, Sri sugati, Hutapea, Johny Ria.1991, /i is T Obat Indonesic
Departemen Kesehatan Republik Indonesia : Badan Penehtum Dan Pengembangan
Kesehatan.

© Anonim, http/www.warintek.ristek.go.id / legundi. Diakses tanggal 3 November 2011

. http/www.tanaman obat .com / legundi. Diakses tanggal 21 Desember 2010

Demikian determinasi ini kami buat untuk dip k b

AR, 19541102199
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A.3 Distilasi Uap

Gambar A.3.1 Rangkaian alat untuk distilasi uap distilasi uap

A.4 Minyak atsiri dari Daun Legundi (Vitex trifolia) dalam
Corong Pisah

Gambar A.4 Gambar minyak atsiri saat berada dalam corondppisa
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A.5 Distilasi fraksinasi

§ 3 o
Gambar A.5 Rangkaian alat untuk redistilasi

A.6 Rangkaian Alat Untuk Pembebasan Minyak Atsiri dhri
Pelarut dengan Menggunakan Gas N

Gambar A.6 Sampel saat dilakukan paparan dengan gas N
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A.7 Minyak Atsiri dari Daun Legundi ( Vitex trifolia

Gambar A.7.1 Gambar minyak atsiri hasil pemisahana dengan
gravitasi (kiri) dan hasil ekstraksi lapisan aiaigan)

A.8 Hasil KLT

Gambar A.8.1 Gambar hasil KLT minyak atsiri hasil pemisahana
dengan gravitasi (kiri) dan hasil ekstraksi lapiaar(kanan)
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. Diagram Alir Penelitian

Daun Legundi
(Vitex Trifolia)

iy

Daun dicuci dan dikeringanginkan

iy

Daun LegundiVitex trifalia) ditimbang sebanyak 800 g
(disesuaikan dengan kapasitas wadah sampel)
dan didistilasi uap hingga distilat tidak mengHeesil minyak
kemudian dipisahke

i1

Lapisan air diekstraksi menggunakan pelarut n-heksal

iy

Fasa air yang tersisa pada fasa organik di tambahka
MgSQ,.xH,O

g

Pelarut dalam fasa organik diuapkan menggunakan
rotary evaporator

iy

Minyak Legundi Yitex trivolia) dialiri gas N

Il

Minyak Legundi Vitex trifolia) dihitung rendemen,
ditentukan sifat fisiknya, dan
dikarakterisasi menggunakan KG-MS
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B.1. Preparasi MgSQ.X H,0O dari MgSO,.7H,0
MgSC,. 7H,O

- Ditimbang sebanyak 50 g

- Ditumbuk hingga menjadi serbuk

- Dipanaskan dengan temperatur 220

- Disimpan dalam desikator

v - Ditimbang hingga diperoleh berat konstan

MgSC,.xH,O

B.2. Distilasi n-heksan Teknis

n-heksan tekn

- Dimasukkan ke dalam labu alas bulat

- Dirangkai dengan rangkaian alat distilasi fraksinas

- Dipanaskan dan ditampung distilat saat temperatur
68°C

v

MgSCa.xH.,0

B.3. Isolasi Minyak Atsiri dari Daun Legundi (Vitex trifolia)
Menggunakan Metode Distilasi Uap

Daun LegundiVitex trifolia) kerinc

- Ditimbang sebanyak 800 g (disesuaikan
dengan kapasitas wadah sampel)

- Dirangkai seperangkat alat distilasi uap

- Ditampung distilat pada corong pisah

A 4

v v
Distilat Residl
¢ - Dipisahkan antara lapisan air dan minyaknya
v v
Fasa organ Fasa al
¢ - Ditambahkan MgS©xH,O dan dipisahkan
v v
Fasa cganik bebas air (minyak mur residt
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B.4. Ekstraksi lapisan air

Lapisan ai

- Dimasukkan kedalam corong pisah sebanyak 200 ml
- Ditambahkan dengan n-heksan 100 mi
- Digojog kemudian dipisahkan fasa air dengan fasa

v

organiknya
v

Fasa organik (tetap berada dalam corong pispl Fasa air

.

Dilakukan tahapan seperti di atas hingga tiga kali
pengulangan
Ditampung pada wadah tersendiri antara fasa air dan

v

fasa organiknya
v

Fasa organ Fasa a

B.5.Pembebasan Ekstrak Minyak Atsiri Daun Legundi Yitex
trifolia) dari Fasa Air dengan MgSQ.xH,O

Fasa organ

A

Dimasukkan ke dalam gelas kimia 500 mL

Ditaburi dengan MgSgXxH,0 hingga tidak terbentuk
gumpalan

Ditunggu hingga padatan mengendap seluruhnya
Dipisahkan antara padatan dan fasa organik

Fasa organik bebas
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B.6. Evaporasi Pelarut dengan Menggunakatrotary Evaporator
pengurang Tekanan

Fasa organik bebas

A

y

- Dimasukkan ke dalam labu alas bulat
- Dirangkai pada rotary evaporator pengurang
tekanan dan dilakukan evaporasi

v

Minyak atsiri dari daun
legundi Vitex trifolia) distilat

B.7. Pembebasan Minyak Atsiri Daun Legundi Yitex trifolia)
dari Pelarut n-heksan Menggunakan Gas Nitrogen

Fasa organ

\ A

Diberikan  paparan  terus menerus dengan
menggunakan gas,Nelama 5 menit
Ditimbang hingga diperoleh berat konstan

Fasa organik bebas

B.8. Uji Sifat Fisika
B.8.1. Penentuan Massa Jenis

Minyak atsiri dari daun LegundVitex trifolia)

\ A8

Dimasukkan pada piknometer 2 mL
ditimbang

hasi

B.8.2. Penentuan Indeks Bias

Minyak atsiri dari daun LegundVitex trifolia)

\ A8

diteteskan pada wadah sampel
diamati skala yang dihasilkan

hasi
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B.9. Uji Sifat Kimia
B.9.1.Penentuan Bilangan Asam

Minyak atsiri dari daun LegundVitex trifolia)

A

y

ditimbang sebanyak 1 g

ditambahkan dengan etanol 95% sebanyak 10 mL
direfluks hingga mendidih

didinginkan

ditambahkan beberapa tetes indikator PP

dititrasi dengan menggunakan KOH 0,01 M hingga
warna berubah dari kuning ke merah

hasi

B.9.2.Uji dengan Kromatografi Lapis Tipis

Plat silka

dipotong dengan ukuran 2x8 cm

diberi tanda batas bawah 1 cm dan batas atas 0,5 cm
dilakukan aktivasi dengan sedikit panas

ditotolkan minyak atsiri dari daun legundVi{ex
trifolia) di bagian batas bawah tengah plat silika
hingga noda terlihat

dielusi dengan eluen n-heksan dan etil asetat (9:1)
yang telah dijenuhkan

disemprot dengan 430, : etanol 95% (1,25 mL : 25
mL) dan dikeringkan sedikit

disemprot dengan vanillin : etanol 95% (1,25 ml5: 2
mL)dan dikeringkan

diamati hasil yang diperoleh
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B.9.3. Analisis Komponen Minyak Atsiri dari Daun Legundi

(Vitex trifolia) Menggunakan Kromatografi Gas

Spektrometer Massa (KG-SM)
Minyak atsiri dari dau Legundi Vitex trifolia)

- diinjeksikan sebanyak 1 pL ke dalam alat
Kromatografi Gas - Spektrometer Massa

hasi

C. Perhitungan
C.1. Preparasi MgSQ.XH,0
Tabel L.3.1 Data hasil penimbangan setelah pemanasan

No Pemanasan selama Berat yang diperolel

1 | 24 jam pertama 212,54

2 | 24 jam kedua 212,54

3 | 24 jam ketiga 212,54
Keterangan :

Reaksi : MgSQ?HZO_’ MgSQ (7-x)H,O + xH,O

Massa cawan = 183,74 g

Massa cawan + MgS@Q7-x)H,O = 212,54 g

massa MgSQ(7-x)H,O = 212,54 — 183,74
=22,2¢9

dimana x = jumlah molekul hidrat (B) yang terbebaskan
Massa MgSQ7H,0 :50¢9
massa MgS@xH,0 = m MgSQ7H,0 - m MgSQ (7-x)H,O
=509g-288¢g
=22,2¢9

Mr MgSQ,.7H,O = (24+32+64+126) = 246 g/mol
Mr x H,O = x.18 g/mol

Magea M50, . (7-X}H.. O

Mol MgSO,.(7-X)H,0 =
ol MgSO,.(7-X)H; Mr Mg50, (7-X)H,0
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= 288 g
120 + (7-X)18 g/mol

MolxH, 0
\'9! BP0 H O
212 g
¥z g/muol
Molekul H,O  (x) = Molx H, 0

Mal Meg50,.(7-X1H. C
21,2 g % 120+(7-X}18 g/mol

X .18 g/mol 2889
_212.120+(7-X18

5184 X
_21,2.120+126—18%
5184 X
21,2, 246-18%
o s1sax
518,4 x = 21,2 . 246 — 18 x
518,4 x =5215,2 — 381,6 x
518,4 x +381,6 x =5215,2
900 x = 5215,2
x=579 = 6
Berdasarkan data tersebut kurang lebih Mg&HO yang

diperoleh kehilangan 6 molekul hidrat () sehingga molekul yang
didapatkan adalah MgS®i,0.

C.2. Perhitungan Rendemen Minyak Atsiri dari Daun Legundi
(Vitex trifolia)
a. Minyak atsiri dari daun legundVitex trifolia) hasil pemisahan
dengan gravitasi

inyalk
Rendemen =————""=% x 100%
MEsIg JaMPaL

3.38
=9 % 100%
E00 g

=0,423 %
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b. Minyak atsiri dari daun legundVigex trifolia) hasil ekstraksi
lapisan air
Tabel L.3.2Data hasil penimbangan setelah dilakukan paparan
dengan gas N

No Pemaparan selama Berat yang diperoleh
1 | 5 menit ke-14 20,13

2 | 5 menit ke-15 20,13

3 | 5 menit ke-16 20,13
Keterangan :

massa botol = 15,28 g

massa minyak + botol = 20,12 g

massa minyak = (massa minyak+botol) — massa botol
=20,12g-1528¢g
=484¢

" minyral
Rendemen =——"""% x 100%
messe sampel

=259 ,100 %

"m0 g

= 0,605 %

Rendemen total =rendemen minyak murni + rendemen minyak
hasil ekstraksi
=0,423 % + 0,605
=1,028%

C.3. Perhitungan Uji Sifat Fisika

C.3.1. Penentuan Massa Jenis

Massa piknometer = 7,9 g

Massa aquades + piknometer = 2,43 g

Massa minyak hasil pemisahan dengan gravitasi+pikter= 9,979
Massa minyak hasil ekstraksi lapisan air + pikn@net9,88 g

Massa akuades =10,33g-7,99
=2,43¢g

Massa minyak hasil pemisahan dengan gravitasRZz®- 7,9 g
=2,07¢
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Massa minyak hasil ekstraksi lapisan air = 9,887Q0 g
=198g¢g

a. Minyak atsiri dari daun legundvitex trifolia) hasil pemisahan
dengan gravitasi
N =n’+0,00073 (29-25)
= “: Z‘ +0,00073 (29-25)

=0,85477
b. Minyak atsiri dari daun legundVifex trifolia) hasil ekstraksi
lapisan air

N = n’ + 0,00073 (29-25)
= 124, 0,00073 (29-25)

-

223 g
=0,81774

C.3.2. Penentuan Indeks Bias
a. Minyak atsiri dari daun legundVitex trifolia) hasil pemisahan
dengan gravitasi
skala pada refraktometer yang terbaca = 1,491
N =n’+ 0,00042.(T’-T)
= 1,491 + 0,00042.(29-25)
=1,49268

b. Minyak atsiri dari daun legundVitex trifolia) hasil ekstraksi
lapisan air
skala pada refraktometer yang terbaca = 1,455
N =n’+ 0,00042.(T"-T)
= 1,455 + 0,00042.(29-25)
= 1,45668

C.4. Perhitungan Sifat Kimia
C.4.1. Penentuan Bilangan Asam
- Pembuatan larutan KOH 1 M dalam 100 mL
mol =M.V
=1M .0,1L
= 0,1 mol
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Massa = Mr . mol
=56,1 g/mol . 0,1 mol
=561¢g

- Pembuatan larutan KOH 0,01 M dari KOH 1 M
M]_.V]_ = M2.V2
0,01M.100mL=1M .V
Immol=1M.Y¥
V=1 mL

- Pembakuan KOH 0,01 M menggunakaCD,
2 KOH + H2C204 —> HzCzO4+ 2 |"20
_ mosse HZC204
Mol +1,C204= MrHZC204
_1l2e g
T 126 g
=0,01
. 1mL
Mol H,C,O, yang digunakan (1 mL) g T 0,01 mol
= 0,0001 mol

Volume KOH saat pembakuan = 15,9 mit>» 0,159 L
M KOH = met KQh

VEOH
_molKOH

VEOH

= 0,0126 M

- Perhitungan bilangan asam

Massa minyak yang digunakan sebanyak 1 g

a. Minyak hasil pemisahan dengan gravitasi
V KOH = 3,1 mL

. VHEOH. MKOH. MrKGQH
Bilangan Asam =

Massa sampsl
_ 31mL.00126 M.56.1 g mol

lg

=2,19



b. Minyak hasil ekstraksi lapisan air
V KOH =2,2 mL

. VHEOH. MEOH. MrKOH
Bilangan Asam =

Massa sampsl
_2.2ml 00136 M .EEd g/mol

1g

=1,56

C.4.2. Perhitungan Nilai Rf pada Kromatografi Lapis Tipis
Tabel C.4.1Tabel perhitungan nilai Rf

NO Jnaorcaj.; Jarak eluen Rf =_:|'rz:v'ak}'::;ﬂdtr:i::uhslusn
1 1,1 6 0,183
2 2,2 6 0,367
3 2,9 6 0,483
4 3,6 6 0,6
5 4.3 6 0,717
6 53 6 0,883
7 5,7 6 0,95
8 6 6 1
Tabel C.4.2Tabel perhitungan nilai Rf minyak hasil ekstraksi
No | J33K | sarakeluen | Rf =
1 0,9 6 0,15
2 1,7 6 0,283
3 3,7 6 0,617
4 57 6 0,95
5 6 6 1
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Lampiran D. Library Senyawa dengan Analisis Mengunakan
Kromatografi Gas-Spektrometer Massa (KG-SM)

D.1 Senyawau-pinen

100

Me
Me e

Komposisi (%)

E)
s ow | L 1

I'\I ‘\il\“\‘\“\\‘l\‘l\IIII'|I‘\\{\n\}\\‘\ﬂllll
N 40 60 8 100 120 M0 160 180 200 220 240 260 280 300 20 M0 M0 30
Massa/muatan (m/z)

Nama komponen a:pinen

Berat molekul 1136
Rumus molekul : @His
Pustaka :WILEY229.LIB

D.2 Senyawa metil toluen

100

Me

Komposisi (%)

o Ao (5] i
G RPN ML 1

N0 6 B0 D0 1 8 M M 2
Massa/muatan (m/z)

WM N N M W W

Nama komponen : metil toluen

Berat molekul 192
Rumus molekul : ¢Hg
Pustaka : WILEY229.LIB
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D.3 SenyawgB-pinen

Me "
Me P

Komposisi (%)

Wty

LU i e el ol L Bt s D el s Bt i i e A i 1ot e s R S A e R i (i &

100 120 10 160 180 200 20 240 260 280 300 320 340 360 3
Massa/muatan (m/z)

2

Nama komponen f-pinen

Berat molekul 1136
Rumus molekul : @His
Pustaka :WILEY229.LIB

D.4 Senyawa Sabinen

100

m

L Ch3
{w i

Komposisi (%)

b
\

[}
||‘

.h
1 i sy (o e (i i il 8.t ikt i LSt e i DML LAl f |
60 80 100 120 M0 160 180 200 20 40 260 280 30 320 M0 0 M0
Massa/muatan (m/z)

1 !

|
20

Nama komponen : sabinen

Berat molekul 1136
Rumus molekul  : @His
Pustaka : WILEY?229.LIB
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D.5 SenyawgB-mirsen

106+

CHy
I
MayC: CHCRCHACCR: CHY

Komposisi (%)

| s S
0
‘| | i.‘\ |\ a1
LA | 1 [ 1 ! L

N4 60 0 0 10 M 10 I M 2 W X0 X M MW M K W
Massa/muatan (m/z)

Nama komponen (-mirsen

Berat molekul 1136
Rumus molekul : @His
Pustaka : WILEY229.LIB

D.6 Senyawa limonen

[

: Ce | CHz

%
Mg
136

‘l‘l HI 1‘\ ‘
Ll i e i il i i L i A Rt 3l R il A i A B
0040 60 % 100 120 M0 160 180 200 20 40 20 280 30 30 M0 360 30
Massa/muatan (m/z)

07121

Komposisi (%)

Nama komponen : limonen

Berat molekul 1136
Rumus molekul : @His
Pustaka : WILEY229.LIB
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D.7 Senyawg-pellandren

Pr=i
/Q
" ot

1%
1Y

0

Komposisi (%)

o
&l (ﬁj
| ”\ u L

N4 60 S 100 1D M I6 10 M 1 MW W MW W N M M W
Massa/muatan (m/z)

Nama komponen B-pellandren

Berat molekul 1136
Rumus molekul : @His
Pustaka : WILEY229.LIB

D.8 Senyawa 1,8-sineol

108 0
da M 134
1
4 Ma

L i J’"

R T T S T T T S R A
Massa/muatan (m/z)

i
\F

Komposisi (%)

Nama komponen : 1,8-sineol

Berat molekul 1154
Rumus molekul : @H1s0
Pustaka : WILEY229.LIB
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D.9 SenyawgB-kariofilen
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D.23 Senyawa driminol
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D.39 Senyawa antraken, 9-dodeksiltetradekahidro

n

Komposisi (%)

i (CH 2111 Me
" 44 m Tﬁ
|I’ |\I‘ .1.‘\ m H ‘ \\ \ & -‘“

I
T ol e o e e

0 80 Jﬂﬂ 1’0 m lﬁﬂ ]?sﬁ mn ”ﬂ 740 "(nﬂ 7ésﬂ 3ﬂﬂ W\ Aﬁ ?{10 W\
Massa/muatan (m/z)

Nama komponen : antraken, 9-dodeksiltetradekahidro
Berat molekul : 360

Rumus molekul : GHus

Pustaka :WILEY229.LIB

D.40 Senyawa androsta-4,16-dien-3-one

100

Komposisi (%)

| ‘!l h h L l |

D0 0 % 00 D0 WO U0 0 W0 W M0 % B N N M W W
Massa/muatan (m/z)

Nama komponen = : androsta-4,16-dien-3-one

Berat molekul 1270
Rumus molekul : GH>:O
Pustaka : WILEY229.LIB

133
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Lampiran E. Perbedaan dan Persamaan Antara Minyak legundi (Vitex trifolia) hasil pemisahan

ravitasi dan ekstraksi Lapisan Air

Hasil pemisahan Hasil ekstraksi
No, B dengan grafitasi lapisan air
Waktu % Waktu %
Retensi | komposisi | Retensi | komposisi
1 a-pinen 3,131 4.50 - -
2 | metil toluen - - 3,475 0,66
3 B-pinen 4,132 1,70 4,152 0,44
4 sabinen 4,463 9,51 - -
5 | B-mirsen 5,202 0,68 - -
6 limonen 5,947 0,43 - -
7 | p-pellandren 6,153 0,30 4,412 3,32
8 1,8-sineol 6,313 1,40 6,455 43,43
9 | pB-kariofilen 13,313 17,21 13,164 9,93
10 | 4-terpineol - - 13,531 2,88
11 | osimenil asetat 14,025 0,22 - -
12 | a-humulen 14,193 1,39 14,208 0,42

dengan
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13 | a-terpineol - - 14,500 1,23

14 | o-terpinenil asetat 14,720 7,90 14,734 5,88

15 | germakren-d 14,783 1,45 - -

16 | linalil propionat c - 14,854 9,68

17 | a-muurolen 14,875 0,20 - -

18 | o-kadinen 15,240 0,69 - -

19 | torreyol - - 15,265 0,37

20 | y-muurolen 15,308 0,37 - -

21 | trikosan 15,780 0,56 24,635 2,21

22 1,1,4,5,6-pentametil-2,3-dihidroindén 17,335 50,5 - -

23 | driminol 18,155 0,44 - -

24 1-sikloheksan-1-butana)2,6,6- 18,250 0,36 - -
tetrametil

25 | kariofilen oksida 18,349 0,51 - -

26 | retinol asetat 18,682 2,40 18,73 0,81

27 6,10,14-trimetil-2-pentadekanon 19,46) 0,21 - -

28 | d-guaien 19,813 6,43 19,823 2,71

29 | kontortadiol 19,900 0,58 - -
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30 | nonadekan - - 19,926 0,82
31 | bisiklo[4.4.0]dec-1-en, 2-isopropil-5- 20,058 0,22 - -
metil-9-metilen
32 | a-dekarvelon 20,282 1,34 - -
33 | widdrol - - 20,345 0,42
34 | manoil oksida 21,065 8,88 - -
35 | 4,4-dimetil-3-(3-metil-3-buten-1- 21,154 0,94 - -
yliden)-2-metilidenbisiklo [4.1.0]
heptan
36 | biformen 21,914 0,87 - -
37 | 2,3,4,5,6,7,8,9-oktahidro-1,1,4,4,7,/- 22,734 0,47 - -
heksametil
38 | pB-isometil ionon 23,076 5,40 - -
39 | antraken, 9-dodeksiltetradekahidro - - 23,165 493,
40 | androsta-4,16-dien-3-one 23,50 1,24 - -
41 | 1H-inden, 2,3,3a,4,7,7a-heksahidro- 24,254 7,52 24,331 2,96
2,2,4,4,7,7-heksametil-, trans
42 | 1,1,2,3,3,5-heksametil-2,3- 24,505 2,35 - -

dihidroinden




43

2-heksadeken-1-ol

25,399

2,53

44

sklareol

27,360

0,54

Lampiran F. Perbandingan % komposisi Antara Minyak atsiri dari daun Legundi (Vitex trifolia) hasil
pemisahan dengan gravitasi, ekstraksi lapisan aidan hasil distilasi air (literatur)

no Nama senyawa % komposisi Hasil peneliti
1 2 3
1 | o-thujen - - 0,6
2 | B-pinen 1,70 0,44
3 | a-pinen 4,50 - 23,9
4 | sabinen 9,51 = 24,6
5 | mirsen - - 0,8
6 | p-mirsen 0,68 B ;
7 | a-terpinen - - 0.8
8 | p-simen - - 11
9 | limonen 0,43 a il
10 | y-terpinen - - 1,8
11 | terpinen-4-ol - - 34
12 | lavandulil asetat - - 1,3
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13 | timol - - 1,7
14 | p-kariofilen 17,21 9,93 10,5
15 | (2)p-farnesen - - 5,7
16 | p-salinen - - 15
17 | a-salinen - - 2,2
18 | elemol - - 3,5
19 | kariofilen oksida 0,51 - 2,2
20 | terreyol - 0,37 1,1
21 | B-eudesmol - - 1,8
22 | a-eudesmol - = 0,7
23 | B-pellandren 0,30 3,32

24 | 1,8-sineol 1,40 43,43 -
25 | osimenil asetat 0,22 = =
26 | a-humulen 1,39 0,42 -
27 | a-terpinenil asetat 7,90 5,88 -
28 | germakren-d 1,45 = =
29 | a-muurolen 0,20 = =
30 | é6-kadinen 0,69 = =
31 | y-muurolen 0,37 - -




32 | 1,1,4,5,6-pentametil-2,3-dihidroinden 0,55

33 | driminol 0,44

34 | 8-guaien 6,97 3,47
35 | bisiklo[4.4.0]dec-1-en, 2-isopropil-5-metil-9-tilen 0,22 -
36 | sklareol 4,87 -
37 | 2-heksadesen-1-ol 2,53 -
38 | metil toluen - 0,66
39 | 4-terpineol - 2,88
40 | o-terpineol - 1,23
41 | linalil propionat - 9,68
42 | nonakosan - 1,10
43 | trikosan 0,56 2,21
44 | 1-sikloheksan-1-butanaj2,6,6-tetrametil 0,36 -
45 | retinol asetat 2,40 0,81
46 | 6,10,14-trimetil-2-pentadekanon 0,21

47 | kontortadiol 0,58 -
48 | nonadekan - 0,82
49 | o-dekarvelon 1,34 -
50 | widdrol - 0,42
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51 | manoil oksida 8,88 - -

52 | 4,4-dimetil-3-(3-metil-3-buten-1-yliden)-2-médiénbisiklo 0,94 - -
[4.1.0] heptan

53 | biformen 0,87 - -

54 | 2,3,4,5,6,7,8,9-oktahidro-1,1,4,4,7,7-heksametil 0,47 - -

55 | B-isometil ionon 5,40 - -

56 | antraken, 9-dodeksiltetradekahidro - 3,4P 1

57 | androsta-4,16-dien-3-one 1,24 - -

58 | 1H-inden, 2,3,3a,4,7,7a-heksahidro-2,2,4,4,ék&ametil-, 7,52 2,96 -
trans

59 | 1,1,2,3,3,5-heksametil-2,3-dihidroinden 2,35 -

Keterangan : 1. % komposisi komponen penyusun minyak atsiri pamisahan dengan grafitasi yang terdeteksi
2. % komposisi komponen penyusun minyak atsirii elestraksi distilat
3. % komposisi komponen penyusun minyak atsitiildarature dengan menggunakan distilasi air
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